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MOTTO 

 

لِكُنَْ خَيْزَ  لَّكُنَْ إىِ كٌُتنَُْ تَعْلَوُىىََ
ٱلْبَيْعََ ذََٰ  ۚ فَٱسْعَىْاَ۟ ذِكْزَِ وَذَرُوا۟ٱللََِّّ  ةَِ هِي يَىْمَِ ٱلْجُوُعَتَِ إلَِىَٰ لَىَٰ ٓأيَُّهاَ ا۟ءَاهٌَىُٓٱلَّذِييََ إذَِا ًىُدِيََ للِصَّ  يََٰ

 

Artinya : “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 

jumat, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah SWT dan 

tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 

kamu mengetahui.”
1
 (Q.S. Al-Jumu‟ah : 9) 
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 Al-qur‟an Surah Al-Jumu‟ah ayat : 9 
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PENANAMAN KARAKTER DISIPLIN PADA KEGIATAN 

EKSTRAKURIKULER DI MI MA’ARIF NU 1 PAGERAJI 

 

Zakli Muhammad Arfan 

NIM. 1423305269 

 

ABSTRAK 

 

 Pendidikan karakter disiplin ini adalah pendidikan untuk membentuk 

kepribadian seseorang agar tindakannya menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan aturan yang nantinya diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Untuk merealisasikan dalam kehidupan, pendidikan karakter disiplin 

harus dilakukan secara terus-menerus, sejak usia dini sampai dewasa bahkan 

sepanjang hidup manusia itu sendiri. Penerapan pendidikan karakter disiplin akan 

lebih maksimal jika didukung dan melalui kerjasama dari berbagai pihak, seperti 

dalam kegiatan ekstrakurikuler, ekstrakurikuler sendiri adalah proses pendidikan 

luar lingkungan sekolah dan keluarga dalam bentuk kegiatan yang menarik, 

menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis, yang sasaran akhirnya adalah 

pembentukan watak. Rumusan masalah dalam penelitian ini Bagaimana Proses 

Penanaman Pendidikan Karakter Disiplin waktu, mentaati peraturan, bersikap, 

dan belajar Pada Kegiatan Ekstrakurikuler di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji. Adapun 

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai wacana bagi mahasiswa IAIN 

Purwokerto atau bagi siapa saja yang membaca serta dapat digunakan sebagai 

acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 Penelitian ini dilakukan di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis secara jelas dan mendalam tentang pendidikan 

karakter disiplin pada kegiatan ekstrakurikuler di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif, metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui tahapan 

data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan verifikasi 

(kesimpulan data). 

 Dari hasil penelitian tentang penanaman pendidikan karakter disiplin pada 

kegiatan ekstrakurikuler di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji, diwujudkan dalam bentuk 

disiplin dalam beribadah, disiplin waktu, disiplin mentaati peraturan, disiplin 

belajar dan disiplin bersikap, serta di internalisasikan dalam model pengajaran, 

pembiasaan, keteladanan dan hukuman. 

 

 Kata Kunci : Pendidikan Karakter Disiplin, Ekstrakurikuler 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Kedisiplinan adalah sebuah kunci bagi sekolah untuk mengantaarkan 

siswa-siswanya menjadi pribadi yang mandiri. Karena dengan disiplin siswa 

akan memiliki pola hidup yang tertera dan teratur. Dengan terbiasa disiplin 

siswa mampu mengembangkan kepribadian yang positif dan mampu 

memperoleh prestasi yang memuaskan. Selain itu, menurut Sutirna (2014: 

115) “disiplin sangat penting diajarkan pada anak untuk mempersiapkan anak 

belajar hidup sebagai mahkluk sosial”. Namun kedisiplinan ini belum 

tercermin dari pola perilaku siswa-siswi di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji. Hal ini 

terbukti dengan adanya siswa yang melanggar peraturan atau tata tertib 

sekolah yang menjadi indikator kedisiplinan siswa. 

Selama observasi dan kegiatan wawancara yang dilakukan dengan 

guru, ditemukan beberapa contoh pelanggaran yang dilakukan siswa di MI 

Ma‟arif NU 1 Pageraji yaitu: 1) Siswa terlambat ke sekolah ketika upacara 

bendera, 2)  Siswa tidak memakai seragam sesuai jadwal yang ditentukan,     

3) Siswa membuang sampah tidak pada tempatnya serta beberapa 

pelanggaran lainnya. 

Pelanggaran-pelanggaran tersebut harusnya tidak dilakukan oleh 

siswa, karena berdampak pada prestasi belajar dan pembentukan kepribadian 

1 



 

 

2 

  

mereka. Siswa yang terbiasa tidak berdisiplin akan mengalami 

kesulitan saat mereka harus terjun dalam kehidupan bermasyarakat, terlebih 

dalam dunia kerja yang sangat menuntut kedisiplinan. Padahal apabila suatu 

sekolah menerapkan suatu disiplinn yang semua siswanya melaksanakan 

dengan baik maka akan menjadi keuntungan sendiri bagi sekolah. 

Keuntungan ini diperoleh dari prestasi siswa yang unggul karena terbiasa 

disiplin selama pembelajaran disekolah. Keuntungan lainnya yaitu 

meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkan anaknya ke 

sekolah yang mampu menciptakan siswa yang berkepribadian baik atas 

kedisiplinan disekolah yang pastinya akan menjadi kebiasaan siswa saat 

dirumah. 

Pendidikan pada dasarnya harus mengembangkan aspek intelektual, 

moral dan keterampilan pada diri manusia sebagai tiga hal yang merupakan 

satu kesatuan. Konsep Pestalozzi ini menekankan bahwa pendidikan moral 

membutuhkan penyesuaian dengan aspek intelektual dan keterampilan, bukan 

bertentangan. Pendidikan moral harus didasarkan pada serangkaian 

penglaman yang diproses dari hal yang sederhana ke arah yang kompleks 

sehingga harus dikombinasikan dengan pendidikan intelektual dan 

keterampilan agar mengembangkan anak sebagai pribadi utuh yang 

seimbang.
2
 Jadi untuk mengatasimya harus adanya pembiasaan (Habituasi) 

dalam pola hidup, misalnya disiplin, harus ada kegiatan yang memerlukan 

kedisiplinan yang dilaksanakan. Misalnya masuk sekolah, istirahat, dan 

                                                             
2
 Sumiarti, Ilmu Pendidikan, (Purwokerto: STAIN Press, 2016), hlm. 8. 
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pulang sekolah pada jam yang telah ditentukan.
3
 Jika hal itu terus dibiarkan 

terus menerus, moralitas mereka akan semakin rusak. Pada akhirnya, generasi 

penerus bangsa yang diharapkan dapat meneruskan perjuangan tidak dapat 

terwujud. 

Karakter sendiri adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, 

akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang 

menjadi pendorong atau penggerak, serta membedakannya dengan individu 

lain.
4
 

Dalam rangka menyukseskan pendidikan karakter, guru harus mampu 

menumbuhkan disiplin peserta didik, terutama disiplin diri (self-discipline). 

Guru harus membantu peserta didik mengembangkan pola perilakunya, 

meningkatkan standar perilakunya, dan melaksanakan aturan sebagai alat 

untuk menegakkan disiplin.
5
 

Permendikbud No. 62 Tahun 2014 pasal 3 menjelaskan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler itu wajib dan wajib diselenggarakan oleh satuan 

pendidikan.
6

 Melalui kegiatan ekstrakurikuler diharapkan mampu 

menanamkan karakter pada peserta didik diantaranya disiplin. 

                                                             
3

 Zainal Aqib, Pendidikan Karakter Membangun Perilaku Positif Anak Bangsa, 

(Bandung: Anggota IKAPI, 2011), hlm. 12. 
4
 Novan Ardy Wiyani, Teacher Preneur Ship, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2012),      

hlm. 21. 
5
 E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 172. 

6
 Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan, Permendikbud RI Nomor 62 Tahun 2014 

Tentang Ekstrakurikuler Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan menengah (Jakarta: 

Permendikbud), hlm. 2. 
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Pendidikan karakter dikembangkan dari elemen pembelajaran yang 

terkait satu sama lain.
7
 Pendidikan karakter ini sebagian besar ditanamkan 

melalui berbagai macam kegiatan pembelajaran baik itu kegiatan belajar 

sehari-hari dan kegiatan ekstrakurikuler, seorang pendidik lebih tertarik 

dengan kegiatan Ekstrakurikuler dalam mengaplikasikan pendidikan karakter, 

seperti Ekstrakurikuler olahraga, kepramukaan dan seni, dimana 

pembelajarannya selalu memberikan motivasi maupun latihan-latihannya 

yang bisa membangun karakter peserta didik, yang sangat menonjol dari 

kegiatan ekstrakurikuler yang baru disebutkan diatas yaitu dalam pendidikan 

karakter disiplinnya, karena peserta didik sangat menginginkan kebebasan 

seperti halnya bermain dan lainnya, peserta didik masih sulit dalam ketetapan 

waktu, apalagi jika mereka sedang asik dalam melakukan hal yang mereka 

sukai. jadi sangat penting untuk dilatih agar peserta didik menjadi lebih 

disiplin dalam ketetapan waktu dan lainnya. 

Karena perilaku disiplin seseorang semakin hari semakin sulit 

ditemukan, dimana-mana terjadi perilaku tidak disiplin, baik dalam disiplin 

waktu, kerja dan lain sebagainya. Indikator yang paling mencolok adalah 

banyak dari mereka yang terlambat masuk sekolah. Bahkan, sebagian dari 

mereka juga mulai berani untuk membolos. Bebrapa hal tersebut tentu 

mengidentifikasikan contoh-contoh ketidakdisiplinan yang terjadi setiap hari 

di lingkungan sekitar. 

                                                             
7
 Asmaun Sahlan & Angga Teguh Prasetyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan 

Karakter, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2012), hlm. 142. 
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Banyak ilmu yang didapat terkait dengan karakter peserta didik 

menjadi lebih baik melalui kegiatan Ekstrakurikuler, seperti yang telah diteliti 

oleh peneliti dari berbagai MI, seperti MI 03 Diponegoro Karangklesem, di 

MI tersebut diwajibkan melakukan kegiatan Ekstrakurikuler setiap hari 

Jum‟at untuk semua Ekstrakurikuler, banyak pelajaran lebih yang mereka 

dapatkan seperti halnya dilatih untuk menghargai waktu dan kemandirian, 

banyak sekali yang pembina berikan kepada peserta didik sehingga MI 03 

Diponegoro Karangklesem ini mendapatkan prestasi yang cukup baik sesuai 

dengan semangat yang mereka bangun. MI Al-Azhary Ajibarang tidak jauh 

berbeda dengan MI 03 Diponegoro Karangklesem banyak mendapatkan 

prestasi lebih dan banyak peningkatan setelah mengikuti kegiatan 

Ekstrakurikuler dan dari pembina sendiri selalu menerapkan pendidikan 

karakter disiplin agar peserta didik menjadi disiplin. 

MI Ma‟arif NU Karanggedang 2, di MI ini berbeda dengan yang lain 

dimana si MI ini melakukan kegiatan Ekstrakurikuler jika akan mengikuti 

event lomba, jadi setiap minggunya tidak adanya pelatihan secara khusus. Di 

MI Ma‟arif NU 1 Pageraji, MI Ma‟arif NU 1 Pageraji ini melaksanakan 

kegiatan Ekstrakurikuler setiap hari Jum‟at dan Sabtu untuk seluruh 

Ekstrakurikuler. Untuk hari Jum‟at Ekstrakurikuler dimulai setelah 

melaksanakan sholat Jum‟at sedangkan hari sabtu dimulai dari Pukul 09.00-

12.00 WIB, untuk siswa yang mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler ini juga 

tidak semua tingkatan kelas, hanya kelas 3 sampai kelas 5 saja yang boleh 

mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler. Pembina dan guru juga ikut berperan 
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dalam kegiatan Ekstrakurikuler ini dan disiplin yang diterapkan di MI Ma‟arif 

NU 1 Pageraji ini yaitu disiplin dalam masuk dan pulang secara tepat sesuai 

dengan peraturan, disiplin dalam mengikuti perintah yang sedang 

diperintahkan kepada peserta didik saat latihan, sehingga dalam proses latihan 

juga lebih menyenangkan dan akan jadi lebih mudah dalam mengontrol siswa 

dalam hal disiplin. 

Peneliti menganggap di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji ini unik dan pantas 

untuk diteliti karena dalam proses kegiatan Ekstrakurikuler yang berbeda 

dengan lembaga lainnya dan juga MI ini diajarkan beberapa kegiatan yang 

membuat siswa menjadi lebih disiplin tanpa mereka sadari seperti latihan 

baris berbaris siswa dianjarkan untuk mengikuti apa yang diperintahkan oleh 

ketua regu dan bisa dilihat bahwa siswa dilatih untuk disiplin mentaati segala 

perintah, selanjutnya siswa dilatih untuk menghargai waktu seperti istirahat 

dan sholat, pembina memberikan batas waktu untuk istirahat, jika mereka 

tidak melaksanakan akan diberi sanksi, bisa diambil pelajaran bahawa siswa 

harus menghargai waktu karena waktu itu sangat berarti. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 14 Januari 2019 dengan 

kepala Madrasah Akhmad Thontowi, M. Pd. I. bahwa kegiatan 

Ekstrakurikuler ini salah satu usaha untuk membentuk karakter disiplin siswa, 

dengan adanya kegiatan Ekstrakurikuler ini untuk memperdalam karakteristik 

disiplin siswa dan sudah terlihat peningkatan setiap tahunnya yang awalnya 

masih ada yang kurang disiplin sekarang sudah banyak yang menerapkan apa 

yang sudah diajarkan dan dibiasakan.  
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B. Definisi Operasional 

Judul yang dipilih dalam penelitian ini adalah “Penanaman Karakter 

Disiplin Pada Kegiatan Ekstrakurikuler di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji”. 

Adapun istilah yang terkandung dalam judul Skripsi berikut ini : 

1. Karakter 

Karakter menurut Foerster, adalah sesuatu yang 

mengkualifikasikan seorang pribadi. Karakter menjadi identitas, menjadi 

ciri, menjadi sifat yang tetap, yang mengatasi pengalaman kontigen yang 

selalu berubah. Jadi karakter adalah seperangkat nilai yang telah menjadi 

kebiasaan hidup sehingga menjadi sifat tetap dalam diri seseorang, 

misalnya kerja keras, pentang menyerah, jujur, sederhana dan lain-lain 

dengan karakter itulah seorang pribadi diukur.
8
 Dalam perspektif Islam, 

pendidikan karakter telah ada sejak Islam diturunkan di dunia; dengan 

diutusnya Nabi Muhammad SAW yang diperintahkan melalui ayat Al-

Qur‟an untuk menyempurnakan akhlak (karakter) manusia. Agama 

Islam, dalam ajarannya tidak hanya menekankan pada aspek keimanan, 

ibadah dan mu‟amalah, tetapi juga akhlak.
9
 

Pendidikan karakter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pendidikan yang difokuskan pada satu karakter yaitu karakter disiplin. 

Sedangkan cakupan penelitiannya yaitu meliputi berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler yang dapat menanamkan karakter disiplin peserta didik, 

                                                             
8
 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), 

hlm. 77-78. 
9
 E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 5. 
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baik dalam kegiatan belajar mengajar maupun diluar kegiatan belajar 

mengajar yang dilaksanakan di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji. 

Dengan demikian, yang dimaksud dari judul “Penanaman 

Karakter Disiplin Pada Kegiatan Ekstrakurikuler di MI Ma‟arif NU 1 

Pageraji Cilongok Banyumas”, yaitu penelitian yang mengkaji tentang 

bagaimana penanaman karakter disiplin melalui kegiatan ekstrakurikuler 

di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji, baik dalam sikap, tingkah laku, kegiatan, 

dan lain sebagainya, yang diharapkan hal tersebut dapat dipahami dan 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

2. Disiplin 

Disiplin dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan arti 

disiplin adalah tata tertib atau ketaatan (kepatuhan) pada peraturan. 

Karakter disiplin dapat dimaknai sebagai karakter yang dimiliki 

seseorang, dimana ia dapat mengontrol dirinya untuk memenuhi segala 

peraturan yang ada serta menjauhi segala penyimpangannya dan 

pelanggarannya.
10

 

Disiplin merupakan wilayah dimana pelatihan moral menjadi 

tegas. Mendisiplinkan secara bijaksana berarti menetapkan harapan untuk 

menjadi anak-anak yang bertanggung jawab dan menanggapi 

penyimpangan mereka dengan cara mengajarkan yang benar dan 

memotivasi anak untuk melakukan apa yang benar. Konsekuensi disiplin 

diperlukan untuk membantu anak menyadari keseriusan dari apa yang 

                                                             
10

 Daryanto dan Suryati Darmiyatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm. 135-136. 
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mereka lakukan dan memotivasi mereka untuk tidak mengulanginya 

lagi.
11

 

Menurut Emile Durkheim, disiplin bukanlah sebuah alat 

sederhana yang bisa digunakan untuk menciptakan kedamaian semu 

didalam kelas; disiplin adalah moralitas kelas sebagai sebuah masyarakat 

kecil.
12

 

Karakter disiplin yang dimaksud disini adalah karakter yang 

dimiliki oleh peserta didik di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji yang berkaitan 

dengan kedisiplinan dalam bentuknya, baik dalam sikap, tingkah laku 

dan lain sebagainya. 

3. Ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran 

dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik 

sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui 

kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau 

tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di 

Sekolah/Madrasah.
13

 

Menurut Novan dalam bukunya bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

dapat diartikan sebagai kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar jam 

pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut dilaksanakan di dalam dan/atau 

                                                             
11

 Thomas Lickona, Characters Matters, terj. Juna Abdu Wamaungo, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2012), hlm. 67. 
12

 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi 

Pintar dan Baik, (Bandung: Nusa Media, 2014), hlm. 147. 
13

 Rohinah M.Noor, The Hidden Curricullum Membangun Karakter Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler, (Yogyakarta: Insani Madani, 2012), hlm. 75. 
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diluar lingkungan sekolah yang dapat memperluas pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan dan menginternalisasi nilai-nilai atau aturan-

aturan agama serta norma sosial, baik lokal, nasional maupun global.
14

 

Berdasarkan definisi operasional diatas dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan yang pelaksanaannya 

diluar jam pelajaran yang bertujuan agar peserta didik memperoleh 

pengetahuan tambahan yang dapat memperluas pengetahuannya, 

mengembangkan keterampilannya melalui jenis-jenis kegiatan 

ekstrakurikuler yang ada di sekolah sesuai dengan bakatnya dan dapat 

membentuk karakter pada peserta didik. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat ditentukan Rumusan 

masalah sebagai berikut “Bagaimana proses Penanaman Karakter Disiplin 

waktu, mentaati peraturan, bersikap, beribadah dan belajar pada Kegiatan 

Ekstrakurikuler di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji?”. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan dan Menganalisis karakter disiplin melalui kegiatan 

Ekstrakurikuler di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji. 

                                                             
14

 Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD: Konsep, Praktik & 

Strategi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 108. 



 

 

11 

  

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini, diharapkan dapat 

memberikan manfaat, diantaranya: 

a. Manfaat Teoritis 

Dengan penelitian ini, diharapkan bisa bermanfaat dan 

memberikan kontribusi dalam rangka peningkatan kualitas 

pendidikan khususnya dalam kegiatan Ekstrakurikuler. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Lembaga Pendidikan 

Menjadi acuan guru di sekolah lain dalam usaha untuk 

menanamkan pendidikan karakter disiplin kepada peserta 

didiknya dengan kegiatan ekstrakurikuler. 

2) Bagi Guru atau Tenaga Pendidik 

Mendapat pengetahuan tentang bagaimana cara 

menanamkan pendidikan karakter disiplin pada kegiatan 

ekstrakurikuler di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji kec. Cilongok Kab. 

Banyumas. 

3) Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menjadi motivasi untuk 

meningkatkan semangat di dalam mencari dan mengembangkan 

keilmuannya dan guna mendeskripsikan Penanaman Pendidikan 

Karakter Disiplin Pada Kegiatan Ekstrakurikuler di MI Ma‟arif 

NU 1 Pageraji. Dan juga sebagai penambah wawasan 

pengetahuan bagi penulis dan bagi pembaca nantinya. 
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E. Kajian Pustaka 

Dalam suatu penelitian kajian pustaka ini sangat diperlukan untuk 

mencari teori, konsep dan generalisasi yang dapat dijadikan sebagai dasar 

pemikiran dalam penyusunan laporan penelitian serta menjadi dasar pijakan 

bagi peneliti. 

Adapun hasil penelitian yang dapat menjadi bahan rujukan dalam 

penelitian yang akan dilakukan penulis, diantaranya Penelitian yang 

dilakukan oleh Mei Saputri, “Penanaman Karakter Disiplin Di MI 

Muhammadiyah 02 Sirau Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas 

Tahun 2017”. Hasil penelitian yang Mei Saputri lakukan yaitu karakter 

disiplin ditanamkan melalui aturan-aturan yang tertulis dalam tata tertib 

sekolah dengan cukup baik. Kemudian dalam penanaman karakter disiplin 

menggunakan metode pengajaran, keteladanan, pembiasaan dan teguran yang 

diintegrasikan dalam kegiatan-kegiatan di sekolah. Proses internalisasi atau 

penanaman karakter disiplin melalui tahap transformasi nilai, tahap transaksi 

nilai dan tahap transinternalisasi nilai. Skripsi tersebut mempunyai kesamaan 

yaitu tentang penanaman karakter disiplin tetapi mempunyai perbedaan yaitu 

di skripsi tersebut membahas tentang metode pendidikannya tetapi skripsi 

yang saya ambil tentang kegiatan Ekstrakurikulernya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eni Kusendang “Penanaman Nilai 

Karakter Disiplin Dan Tanggung Jawab Pada Siswa Melalui Ekstrakurikuler 

Pencak Silat Di MI Ma‟arif NU Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten 

Purbalingga Tahun 2018”. Hasil penelitian yang Eni Kusendang lakukan 
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direalisasikan dalam bentuk disiplin beribadah, disiplin waktu, disiplin 

mentaati peraturan, disiplin belajar, disiplin bersikap dan tanggung jawab 

terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara, serta tuhan 

yang maha esa, yang paling dilandasi konsep belajar pada aspek moral 

knowing, moral felling dan moral action. Skripsi tersebut mempunyai 

kesamaan dengan skripsi yang akan saya teliti yaitu sama-sama penanaman 

karakter disiplin tetapi skripsi tersebut hanya mencakup satu jenis 

Ekstrakurikuler saja tetapi skripsi yang saya akan ajukan mencakup seluruh 

jenis kegiatan ekstrakurikuler. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suti “Penanaman Karakter Cinta 

Tanah Air Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Di MI Ma‟arif NU 1 Pegeraji 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2017”. Hasil penelitian 

yang Suti lakukan menunjukkan bahwa penanaman karakter cinta tanah air 

melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka, kenthongan, haroh dan tari yang 

didalamnya terdapat proses perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. 

Beberapa kegiatan ekstrakurikuler tersebut terdapat beberapa karakter cinta 

tanah air yang ditanamkan seperti cinta terhadap bendera merah putih, cinta 

bahasa Indonesia, cinta budaya Indonesia dan cinta produk dalam negeri. 

Skripsi tersebut mempunyai perbedaan dengan skripsi yang akan saya ajukan 

yaitu penanaman karakter cinta tanah air sedangkan skripsi yang saya ajukan 

yaitu penanaman karakter disiplin tetapi mempunyai persamaan yaitu sama-

sama melaui semua jenis kegiatan ekstrakurikuler. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Haniatul Laila “Pendidikan Karakter 

Disiplin dalam kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan di MI Modern Satu 

Atap Al-Azhary Ajibarang”. Dari hasil penelitian skripsi yang dilakukan oleh 

Haniatul Laela tentang pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan 

ekstrakurikuler kepramukaan di MI Modern satu atap Al-Azhary Ajibarang, 

diwujudkan dalam bentuk disiplin dalam beribadah, disiplin waktu, disiplin 

mentaati peraturan, disiplin belajar dan disiplin bersikap, serta di 

internalisasikan dalam model pengajaran, pembiasaan, keteldanan dan 

hukuman. Skripsi tersebut mempunyai kesamaan yaitu sama-sama membahas 

karakter disiplin tetapi untuk kegiatan ekstrakurikulernya skripsi tersebut 

hanya fokus ke ekstrakurikuler kepramukaan saja sedangkan skripsi yang 

akan saya ajukan yaitu seluruh kegiatan ekstrakurikuler. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan laporan hasil penelitian, penulis menggunakan 

sistematika pembahasan, yaitu secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga 

bagian. Tiga bagian tersebut adalah awal, isi dan akhir. Bagian awal meliputi: 

halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi dan daftar 

tabel. Sedangkan bagian isi terdiri dari 5 bab : 

Bab Pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, sistematika pembahasan. 
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Bab Kedua berisi kajian teori tentang Kegiatan Ekstrakurikuler, 

pendidikan karakter disiplin siswa, pendidikan karakter disiplin siswa melalui 

kegiatan Ekstrakurikuler. 

Bab Ketiga berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subyek penelitian, obyek penelitian, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data. 

Bab Keempat berisi tentang metode penelitian dan pembahasan, yang 

terdiri dari penyajian data dan analisis data dalam pelaksaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler dalam penanaman karakter disiplin siswa di MI Ma‟arif NU 1 

Pageraji. 

Bab Kelima adalah penutup. Yang terdiri dari kesimpulan, saran-

saran, dan kata penutup. 

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

PENANAMAN KARAKTER DISIPLIN PADA KEGIATAN 

EKSTRAKURIKULER 

 

A. Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Karakter menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), pusat 

bahasa Departemen Pendidikan Nasional yaitu sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, 

atau bermakna bawaaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, 

personalita, sifat, tabiat, temperamen, watak. Dalam UU Nomor 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional pada pasal 3, yang 

menyebutkan : “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,....”.
15

 

Adapun pengertian Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona 

(1991) adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang 

melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan 

nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, 

menghormati hak orang lain, kerja keras dan sebagainya.
16

 

                                                             
15

 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2014), hlm. 76. 
16

 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung : Alfabeta, 

2014), hlm.23. 

16 
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Menurut Kevin Ryan dan Bohlin seperti dikutip Pupuh 

Faturahman menyatakan bahwa: Pendidikan Karakter adalah upaya 

sungguh-sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli, dan 

bertindak dengan landasan inti. Selanjutnya ia menambahkan karakter 

mulia meliputi pengetahuan tentang kebaikan, lali menimbulkan 

komitmen terhadap kebaikan dan akhirnya benar-benar melakukan 

kebaikan.
17

 Guru membantu dalam membentuk watak siswa dengan cara 

memberikan keteladanan, cara berbicara atau menyampaikan materi yang 

baik, toleransi, dan berbagai hal yang terkaitnya. Dalam hal menanamkan 

nilai-nilai karakter kepada siswa yang harus meliputi komponen 

pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan 

nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 

sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia 

insan kamil. 

2. Fungsi Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter berfungsi sebagai berikut : 

a. Pengembangan: Mengembangkan potensi dasar agar berhati, 

berpikiran dan berperilaku baik. 

b. Perbaikan: Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang 

multikultural untuk menjadi bangsa yang bermartabat. 

c. Penyaringan: untuk menyaring budaya yang negatif dan menyerap 

budaya yang sesuai dengan nilai budaya dan karakter bangsa, untuk 

                                                             
17

 Jurnal PAI Raden Fatah Vol. 1 No.1 Januari 2019.  
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meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan 

dunia.
18

 

3. Dasar Hukum Pendidikan Karakter 

Berikut adalah dasar hukum pembinaan pendidikan karakter : 

a. Undang-undang dasar 1945. 

b. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional. 

c. Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar Nasional 

Pendidikan. 

d. Permendiknas No. 39 tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan. 

e. Permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi. 

f. Permendiknas nomor 23 tahun 2006 tentang standar kompetensi 

lulusan. 

g. Rencana pemerintahan jangka menengah nasional 2010-2014. 

h. Renstra kemendiknas tahun 2010-2014. 

i. Renstra direktorat pembinaan SMP tahun 2010-2014.
19

 

4. Nilai-nilai Karakter 

Berdasarkan kajian berbagai nilai agama, norma sosial, peraturan 

atau hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah 

teridentifikasi 18 nilai karakter anatara lain : 
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 Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter, Pendidikan Berbasis 

Agama dan Budaya Bangsa, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 104. 
19

 Jamal Ma‟mur Asmani, Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter Di Sekolah, 

(Jogjakarta: Diva Press, 2012), hlm. 41-42. 
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a. Religius 

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 

lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

b. Jujur  

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadika dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan. 

c. Toleransi 

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 

pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 

d. Disiplin 

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan. 

e. Demokratis 

Cara berfikir, sikap, dan bertindak yang menilai sama hak 

dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

f. Semangat Kebangsaan 

Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 

kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan 

kelompoknya. 
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g. Cinta Tanah Air 

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 

h. Peduli Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan 

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

i. Peduli Sosial 

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 

orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

j. Tanggung Jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), Negara dan 

Tuhan yang maha Esa. 

k. Kerja Keras 

Perilaku menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 

mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan 

tugas dengan sebaik-baiknya. 

l. Kreatif 

Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 

atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
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m. Mandiri 

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 

n. Menghargai Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 

serta menghormati keberhasilan orang lain. 

o. Bersahabat/Komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, 

bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

p. Cinta Damai 

Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang lain 

merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya, diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam,sosial dan budaya), Negara. 

q. Gemar Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 

bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 

r. Rasa Ingin Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 

lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, 

dan didengar.
20
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Nilai-nilai karkater tersebut sangatlah agung. Betapa 

hebatnya kader-kader muda Indonesia yang mempunyai nilai-nilai 

tersebut. Tentu, dibutuhkan perjuangan serius dan kolektif dari 

seluruh anak bangsa karena nilai-nilai karakter itu membutuhkan 

partisipasi aktif dari seluruh elemen bangsa, mulai keluarga, lembaga 

pendidikan, dunia usaha, pemerintah, wakil rakyat, media informasi, 

dan lain sebagainya.
21

 

5. Urgensi Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak mengingat 

demoralisasi dan degradasi pengetahuan sudah sedemikian akut 

menjangkiti bangsa ini disemua lapisan masyarakat. Pendidikan karakter 

diharapkan mampu membangkitkan kesadaran bangsa ini untuk 

membangun pondasi kebangsaan yang kokoh, 

Banyak hasil penelitian yang membuktikan bahwa karakter dapat 

mempengaruhi kesuksesan seseorang. Di antaranya, hasil penelitian 

kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan 

dan kemampuan teknis (hard skill), tetapi oleh kemampuan mengolah 

diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

kesuksesan hanya ditentukan sekitar (20%) oleh hard skill, dan sisanya 

(80%) oleh soft skill. Bahkan, orang-orang tersukses di dunia bisa 

berhasil dikarenakan lebih banyak didukung oleh kemampuan soft skill 
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dari pada hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu pendidikan 

karakter peserta didik sangat penting untuk ditingkatkan. 

Menurut Ratna Megawangi, pendidikan karakter adalah untuk 

mengukir akhlak melalui proses knowing the good, loving the good, and 

acting the good (suatu proses pendidikan yang melibatkan aspek kognitif, 

emosi dan fisik sehingga berakhlak mulia). Dengan pendidikan karakter 

ini, diharapkan kecerdasan luar dan dalam menjadi satu dalam jiwa 

sebagai kekuatan dahsyat dalam menggapai cita-cita besar yang 

diimpikan bangsa, yakni sebagai bangsa yang maju dan bermartabat, 

yang disegani karena integritas, kredibilitas, prestasi, dan karya besarnya 

dalam panggung peradaban manusia.
22

 

 

B. Karakter Disiplin 

1. Pengertian Karakter Disiplin 

Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan aturan.
23

 Disiplin juga sesuatu yang 

harus dikembangkan dari dalam diri, seperti tulang belakang, tidak 

berpatokan dari luar diri, seperti sepanggang belenggu. Disiplin juga 

dibagi menjadi dua kategori: pencegahan dan koreks. Strategi 

pencegahan yang baik akan sangat mereduksi frekuensi permasalahan 

perilaku. Namun beberapa masalah masih akan muncul, dan strategi 
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pembangunan karakter akan diperlukan untuk mengoreksi permasalahan 

ini.
24

 

Karakter disiplin dapat dimaknai sebagai karakter yang dimiliki 

seseorang, dimana ia dapat mengontrol dirinya untuk memenuhi segala 

peraturan yang ada serta menjauhi segala penyimpangannya dan 

pelanggarannya.
25

 

2. Manfaat Karakter Disiplin 

Membentuk karakter disiplin pada anak usia dini merupakan 

upaya membentuk karakter anak agar ia bisa mengendalikan diri dan 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai tertentu itulah sebabnya disiplin 

sangat diperlukan bagi anak karena anak akan mengerti konsep mana 

yang boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan, anak 

memiliki penyesuaian pribadi dan sosial yang baik akan memperoleh 

kebahagiaan dan rasa aman dilingkungannya. 

Menurut Brazelton, beberapa manfaat yang dapat diraih dalam 

karakter disiplin antara lain : 

a. Pengendalian diri dan mengenali dorongan diri apa yang 

menggerakkan, apa yang menyakiti orang lain, serta belajar menahan 

diri bersikap seperti itu. 

b. Mengenali perasaan diri dan apa yang menyebabkannya, apa 

namanya, bagaimana mengekspresikannya, atau bagaimana 

menyimpan bila perlu. 
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c. Membayangkan perasaan orang lain, memahami apa yang 

menyebabkannya, peduli pada perasaan orang lain, dan mengetahui 

efeknya terhadap orang lain. 

d. Menumbuhkan rasa keadilan dan motivasi untuk berlaku adil. 

e. Mendahulukan kepentingan orang lain, merasa bahagia ketika 

memberi, bahkan rela berkorban untuk orang lain. 

Dengan demikian, disiplin diri akan membantu anak untuk 

mengembangkan perilaku kontrol dirinya dan membentuk anak dalam 

mengenali perilakunya yang salah lalu memperbaikinya.
26

 

3. Macam-macam Karakter Disiplin 

Adapun macam-macam karakter disiplin yang dilakukan oleh 

para siswa dalam kegiatan belajar disekolah antara lain : 

a. Disiplin Waktu 

Disiplin siswa dalam masuk sekolah, yakni siswa selalu tiba 

disekolah tepat waktu. Tidak pernah terlambat dan membolos. 

Disiplin waktu menjadi sorotan utama bagi seorang guru. Waktu 

masuk sekolah biasanya menjadi parameter utama kedisiplinan guru. 

Kalau dia masuk sebelum bel dibunyikan berarti dia orang yang 

disiplin. Kalau dia masuk pas bel dibunyikan, dia bisa dikatakan 

kurang disiplin, dan kalau dia masuk setelah bel dibunyikan, maka ia 

dinilai tidak disiplin, menyalahi aturan sekolah yang telah 

ditentukan. 
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Karena itu jangan menyepelekan disiplin waktu ini. 

Usahakan tepat waktu ketika datang pada jam masuk sekolah. Begitu 

pula dengan jam mengajar, kapan masuk dan kapan keluar, harus 

dengan alokasi waktu yang sudah ditentukan agar tidak mengganggu 

jam guru lain. 

b. Disiplin Menegakkan Peraturan 

Disiplin dalam melaksanakan tata tertib atau peraturan 

sekolah yakni tindakan siswa yang ditunjukkan dalam setiap 

perilakunya yang selalu taat melaksanakan tata tertib atau peraturan 

sekolah dengan penuh kesadaran. 

Disiplin menegakkan aturan sangat berpengaruh terhadap 

kewibawaan guru. Model pemberian sanksi yang diskriminatif harus 

ditinggalkan. Murid sekarang cerdas dan kritis sehingga jika 

dipelakukan dengan semena-mena terlebih lagi pilih kasih mereka 

akan memakai cara mereka sendiri untuk menjatuhkan harga diri 

guru. Selain itu, pilih kasih dalam memberikan sanksi sangat dibenci 

dalam agama, keadilan harus ditegakkan dalam hal apapun. Karena, 

keadilan itulah yang akan mengantarkan kehidupan kearah 

kemajuan, kebahagiaan, dan kedamaian. 

c. Disiplin Belajar 

Apabila ingin berhasil dalam belajar, tentu saja harus 

memperhatikan waktu belajar, baik waktu belajar disekolah maupun 

dirumah. Misalnya, membuat jadwal belajar disekolah ataupun 
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dirumah. Dengan memperhatikan jadwal tersebut serta belajar sesuai 

jadwal, seorang siswa akan dapat mengatur kapan harus belajar 

sesuai atau bekerja membantu orang tua di rumah. Dengan demikian 

dia akan menyelesaikan tugasnya sesuai waktu yang direncanakan 

dan semua itu akan mendapatkan hasil yang baik.
27

 

d. Disiplin Sikap 

Disiplin mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi langkah 

awal untuk menata perilaku orang lain. Misalnya, disiplin untuk 

tidak marah, trgesa-gesa dan gegabah dalam bertindak. Disiplin 

dalam sikap ini membutuhkan latihan dan perjuangan, karena setiap 

saat banyak hal yang menggoda kita untuk melanggarnya. Dalam 

melaksanakan disiplin sikap ini, kita tidak boleh mudah tersinggung 

dan cepat menghakimi seseorang hanya persoalan sepele. Selain itu, 

kita harus mempunyai keyakinan kuat bahwa tidak ada yang bisa 

menjatuhkan diri kita sendiri kecuali kita. Kalau kita disiplin 

memegang prinsip dan perilaku dalam kehidupan ini, niscaya 

kesuksesan akan menghampiri kita. 

e. Disiplin Dalam Beribadah 

Menjalankan ajaran agama juga menjadi parameter utama 

dalam kehidupan ini. Sebagai seorang guru, menjalankan ibadah 

adalah hal krusial yang sangat penting. Kalu guru menyepelekan 

masalah agama, muridnya akan meniru, bahkan lebih dari itu, 
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kedisiplinan guru dalam menjalankan ajaran agama akan 

berpengaruh terhadap pemahaman dan penglaman murid terhadap 

agamanya. 

Namun sebaliknya, kalau guru malas dan suka terlambat 

menjalankan shalat, tidak pernah puasa senin kamis, dan tidak 

pernah bersedekah misalnya, maka murid-muridnya tidak lebih 

sama, bahkan lebih jelek. Disitulah pentingnya kedisiplinan guru 

dalam beribadah menjalankan ajaran agamanya sebagai umat 

manusia yang mempunyai tanggung jawab kepada Tuhannya dalam 

hidup dan kehidupan didunia sampai akhirat nanti.
28

 

Karakter disiplin dapat dimaknai sebagai karakter yang 

dimiliki seseorang, dimana ia dapat mengontrol dirinya untuk 

memenuhi segala peraturan yang ada serta menjauhi segala 

penyimpangannya dan pelanggarannya.
29

 

Karakter disiplin merupakan nilai karakter yang sangat 

penting dimiliki oleh manusia agar nantinya muncul nilai-nilai 

karkater yang baik pula, pentingnya karakter disiplin di era sekarang 

yaitu untuk membentengi diri dari perilaku penyimpangan yang 

bertentangan dengan norma kedisiplinan, sebagai contoh: tidak 

mengerjakan tugas dengan tepat waktu, tidak menjalankan sholat, 

membuang sampah sembarangan dan terlambat berangkat sekolah. 
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C. Pendidikan Karakter Disiplin 

1. Pengertian Pendidikan Karakter Disiplin 

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona (1991) adalah 

pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan 

budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu 

tingkah laku baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, 

kerja keras dan sebagainya. Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan 

perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan aturan. 

Sehingga pendidikan karakter disiplin ini adalah pendidikan 

untuk membentuk kepribadian seseorang agar tindakannya menunjukkan 

perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan aturan yang 

nantinya diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan Pendidikan Karkater Disiplin 

Tujuan diciptakannya kedisiplinan siswa bukan untuk memberi 

rasa takut atau pengekangan pada siswa, melainkan untuk mendidik para 

siswa agar sanggup mengatur dan mengendalikan dirinya dalam 

berperilaku serta bisa memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. 

Dengan demikian para siswa dapat mengerti kelemahan atau kekurangan 

yang ada pada dirinya sendiri. Beberapa tujuan karakter disiplin 

diantaranya adalah : 

a. Memberi dukungan bagi perilaku yang tidak menyimpang. 

b. Mendorong peserta didik supaya melakukan perilaku yang baik dan 

benar. 
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c. Membantu peserta didik memahami dan menyesuaikan diri dengan 

tuntunan lingkungannya dan menjauhi segala larangan yang 

ditetapkan oleh sekolah. 

d. Melatih peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan 

yang baik dan bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya. 

3. Indikator Pendidikan Karakter Disiplin 

Sejumlah indikator keberhasilan program pendidikan karakter 

disiplin oleh peserta didik, diantaranya mencakup : 

a. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang 

lebih luas. 

b. Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab. 

c. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan 

waktu luang dengan baik.
30

 

4. Metode Pendidikan Karakter Disiplin 

Pendidikan karakter disiplin jelas membutuhkan metodologi yang 

efektif, aplikatif, dan produktif agar tujuannya bisa tercapai dengan baik. 

Metodologi karakter disiplin adalah : 

a. Pengajaran  

Mengajarkan pendidikan karakter dalam rangka 

memperkenalkan pengetahuan teoritis tentang konsep-konsep nilai. 

Pemahaman konsep ini mesti menjadi bagian dari pemahaman 

pendidikan karakter itu sendiri. Sebab, anak-anak akan banyak 
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belajar dari pemahaman dan pengertian tentang nilai-nilai yang 

dipahami oleh para guru dan pendidik dalam setiap perjumpaan 

mereka. 

b. Keteladanan 

Keteladanan menjadi salah satu hal klasik bagi berhasilnya 

sebuah tujuan pendidikan karakter. Tumpuan pendidikan karakter 

ada pada pundak guru. Konsisten dalam mengajarkan pendidikan 

karakter tidak sekedar melalui pembelajaran dikelas, melainkan nilai 

itu juga tampil dalam diri sang guru, dalam kehidupannya yang 

nyata, di luar kelas. Karakter guru (meskipun tidak selalu) 

menentukan warna kepribadian anak didik. 
31

 

c. Pembiasaan  

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 

berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Metode 

pembiasaan ini berintikan pengalaman. Karena yang dibiasakan itu 

ialah sesuatu yang diamalkan. Dan inti kebiasaan adalah 

pengulangan. Pembiasaan penempatan manusia sebagai sesuatu yang 

istimewa, yang dapat menghemat kekuatan, karena akan menjadi 

kebiasaan yang melekat dan spontan, agar kegiatan itu dapat 

dilakukan dalam setiap pekerjaan. Oleh karenanya, menurut para 

pakar, metode ini sangat efektif dalam rangka pembinaan karakter 
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dan kepribadian anak. Orang tua membiasakan anak-anaknya untuk 

bangun pagi. Maka bangun pagi itu akan menjadi kebiasaan.
32

 

Adapun kegiatan pembiasaan peserta didik yang dilakukan 

secara tidak terprogram dapat dilaksanakan dengan cara-cara sebagai 

berikut : 

1) Kegiatan rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan secara 

terjadwal, seperti Sholat berjamaah, Sholat dhuha bersama, 

upacara bendera, senam, memelihara kebersihan diri sendiri dan 

lingkungan sekolah, dan kegiatan yang lainnya. 

2) Kegiatan yang dilakukan secara spontan, adalah pembiasaan 

yang dilakukan tidak terjadwal dalam kegiatan khusus, misalnya 

pembentukan perilaku memberi salam, membuang sampah pada 

tempatnya, melakukan antri, dan lain sebagainya. 

3) Kegiatan dengan keteladanan, adalah pembiasaan dalam bentuk 

perilaku sehari-hari, seperti berpakaian rapi, berbahasa yang 

baik dan santun, rajin membaca, memuji kebaikan atau 

keberhasilan orang lain, datang ke sekolah dengan tepat waktu, 

dan lain sebagainya. 

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter, pembiasaan peserta 

didik akan lebih efektif jika ditunjang dengan keteladanan dari 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan lainnya. Oleh karenanya 

metode ini dalam pelaksanaannya tidak akan terlepas dari 
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keteladanan atau metode teladan. Pembiasaan yang dilakukan secara 

teoritis ini yang dalam teori pendidikan akan membentuk karakter. 

d. Hukuman 

Hukuman dapat bersifat wajib dan dapat juga menjadi 

larangan. Hukuman bersifat wajib jika ditunjukkan sebagai tindakan 

preventif agar anak menjadi lebih baik, lebih santun, dan lebih 

berguna bagi teman dan lingkungan tempat tinggal. Pemberian 

hukuman menjadi larangan jika berefek buruk, yaitu membuat anak 

terpuruk, sedih, frustasi, bahkan depresi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hukuman bersifat wajib adalah hukuman yang 

berguna, sedangkan hukuman yang dilarang adalah hukuman yang 

dapat menimbulkan kerugian. 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan oleh orang tua dan 

guru agar hukuman yang diberikan kepada anak berguna, sebagai 

berikut : 

1) Hukuman hanya diberikan jika anak berperilaku buruk 

2) Hukuman harus dilaksanakan segera setelah perilaku yang buruk 

dilakukan oleh anak 

3) Hukuman tidak boleh dilakukan didepan anak-anak lain karena 

akan mempermalukan si anak dan menjadikan dia marah 

keorang tuanya atau guru. 

4) Orang tua atau guru bisa menjaga perilaku yang salah, jangan 

sampai diberi hadiah 
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5) Anak tidak boleh dihukum terlalu berat atau terlalu sering 

karena anak mungkin akan melarikan diri. Misalnya, berhenti 

berusaha, meninggalkan tempat, berhenti sekolah dan lari dari 

rumah.
33

 

5. Pentingnya Pendidikan Karakter Disiplin 

Menurut Thomas Lickona pendidikan karakter disiplin ini sangat 

penting karena disiplin sendiri merupakan titik masuk bagi pendidikan 

karakter. Jika tidak ada rasa hormat terhadap aturan, otoritas, dan hak-

hak orang lain, maka tidak ada lingkungan yang baik bagi pengajaran dan 

pembelajaran. Banyak sekolah berpaling kepada pendidikan karakter 

karena sekolah-sekolah tersebut tertekan oleh penurunan yang dilihatnya 

dalam rasa hormat dan tanggung jawab para siswa dan berharap 

pendidikan karakter dapat membalikkan keadaan tersebut. 

Pendidikan karakter menegaskan bahwa disiplin, apabila ingin 

berhasil, harus mengubah anak-anak dari dalam diri. Disiplin harus 

mengubah sikap mereka, cara mereka berfikir dan merasa. Disiplin harus 

mengarahkan mereka untuk ingin berperilaku berbeda. Disiplin harus 

membantu mereka mengembangkan kebaikan, seringkali berupa rasa 

hormat, empati, penilaian yang baik, dan kontrol diri yang pada 

pokoknya, ketiadaannya mengarah kepermasalahan disiplin. Ringkasnya, 

disiplin yang efektif harus berbasis karakter, disiplin ini harus 
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memperkuat karakter siswa, semata-mata bukan mengontrol perilaku 

mereka.
34

 

Brown dan Brown mengemukakan pula tentang pentingnya 

disiplin dalam proses pendidikan dan pembelajaran untuk mengajarkan 

hal-hal sebagai berikut : 

1. Rasa hormat terhadap otoritas/kewenangan: disiplin akan 

menyadarkan setiap siswa tentang kedudukannya, baik dikelas 

maupun diluar kelas, misalnya kedudukannya sebagai siswa yang 

harus hormat terhadap guru dan kepala sekolah. 

2. Upaya untuk menanamkan kerja sama, disiplin dalam proses belajar 

mengajar dapat dijadikan sebagai upaya untuk menanmkan 

kerjasama, baik antara siswa, siswa dengan gur, maupun siswa 

dengan lingkungannya. 

3. Kebutuhan untuk berorganisasi, disiplin dapat dijadikan sebagai 

upaya untuk menanamkan dalam diri setiap siswa mengenai 

kebutuhan berorganisasi. 

4. Rasa hormat terhadap orang lain, dengan ada dan dijunjung 

tingginya disiplin dalam proses belajar mengajar, setiap siswa akan 

tahu dan memahami tentang hak dan kewajibannya, serta akan 

menghormati dan menghargai hak dan kewajiban orang lain. 

5. Kebutuhan untuk melakukan hal yang tidak menyenangkan, dalam 

kehidupan selalu dijumpai hal yang menyenangkan dan yang tidak 
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menyenangkan. Melalui disiplin siswa dipersiapkan untuk mampu 

menghadapi hal-hal yang kurang atau tidak menyenangkan dalam 

kehidupan pada umumnya dan dalam proses belajar mengajar pada 

khususnya. 

6. Memperkenalkan contoh perilaku tidak disiplin, dengan memberikan 

contoh perilaku yang tidak disiplin diharapkan siswa dapat 

menghindarinya atau dapat membedakan mana perilaku disiplin dan 

yang tidak disiplin.
35

 

 

D. Kegiatan Ekstrakurikuler 

1. Pengertian Ekstrakurikuler 

Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar mata 

pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan 

peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka 

melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan tenaga 

kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan 

disekolah/madrasah.
36

 

Dalam permendiknas nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi 

disebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler termasuk bagian dari kegiatan 

pengembangan diri. Pengembangan diri bertujuan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 

mengekpresikan diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, 
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kondisi dan perkembangan peserta didik, dengan memperlihatkan kondisi 

sekolah/madrasah.
37

 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang 

diselenggarakan di luar jam pelajaran biasa. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada sore hari bagi sekolah yang masuk pagi, dan dilaksanakan pada pagi 

hari bagi sekolah yang masuk sore. Kegiatan ekstrakurikuler ini sebagai 

upaya penanaman maupun pengembangan salah satu bidang pelajaran 

yang diminati oleh sekelompok peserta didik, misalnya olahraga, 

kesenian dan berbagai kegiatan keterampilan dan kepramukaan.
38

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan yang pelaksanaannya 

di luar jam pelajaran yang bertujuan agar peserta didik memperoleh 

pengetahuan tambahan yang dapat memperluas pengetahuannya, 

mengembangkan keterampilannya melalui jenis-jenis kegiatan 

ekstrakurikuler yang ada di sekolah sesuai dengan bakatnya. 

2. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler di sekolah 

menurut direktorat pendidikan menengah kejuruan (1987:9) adalah: 

a) Kegiatan Ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan 

siswa beraspek kognitif, efektif dan psikomotor. 
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b) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan 

pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif. 

c) Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan 

satu pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.
39

 

3. Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler 

a. Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai 

dengan potensi, bakat dan minat mereka. 

b. Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 

kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik. 

c. Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan suasan rileks, menggembirakan dan menyenangkan 

bagi peserta didik yang menunjang proses perkembangan. 

d. Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan kesiapan karir peserta didik. 

4. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 

Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler menurut Novan Ardy 

Wiyani
40

 yaitu : 

a. Pramuka 

Pramuka singkatan dari praja muda karana, yaitu rakyat 

muda yang suka berkarya. Peserta didik sekolah dasar yang menjadi 

anggota pramuka dimasukkan sebagai kelompok siaga, dan sebagian 

yang lain menjadi kelompok penggalang. 

                                                             
39

 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik (Bandung:Alfabeta, 2011), hlm. 160. 
40

 Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD . . . . , hlm. 111. 



 

 

39 

  

b. PMR 

Untuk tingkat SD, kegiatan PMR diistilahkan dengan istilah 

dokter kecil. Kegiatan ini merupakan organisasi pelajar yang 

mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melakukan pelayanan-

pelayanan kesehatan dan medis terhadap pasien yang membutuhkan 

pertolongan.
41

 Dalam kegiatan ini akan diajarkan bagaimana 

pentingnya disiplin waktu, karena bagi orang-orang yang sedang 

membutuhkan pertolongan pertama waktu itu sangatlah penting. Jika 

terlambat sedikit saja bahkan nyawa yang menjadi taruhannya. 

c. Olahraga 

Olahraga adalah segala rangkaian gerak untuk meningkatkan 

dan mengembangkan kemampuannya untuk mencapai kemenangan 

tingkat terbaik. 

Olahraga di SD bertujuan untuk membantu mengoptimalkan 

kemampuan unggul peserta didik menjadi lebih baik dan menggali 

bakat terpendam yang ada di dalam diri masing-masing peserta 

didik. 

 

E. Penanaman Karakter Disiplin Pada Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan Ekstrakurikuler mempunyai kontribusi dalam pembentukan 

karakter pada peserta didik, salah satunya adalah karakter disiplin. Karakter 

disiplin adalah karakter yang harus dimiliki oleh setiap warga negara. Perlu 
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adanya upaya dalam terwujudnya karakter disiplin, salah satunya adalah 

dengan penanaman karakter melalui kegiatan Ekstrakurikuler. 

Terdapat beberapa kegiatan Ekstrakurikuler yang diselenggarakan 

oleh lembaga pendidikan, diantaranya seperti yanag disebutkan di atas adalah 

ekstrakurikuler pramuka dan olahraga. Melalui kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut, karakter disiplin dapat ditanamkan pada peserta didik. 

1. Ekstrakurikuler Pramuka  

1) Pengertian Kepramukaan 

Kegiatan pramuka atau kepramukaan adalah proses 

pendidikan yang praktis, di luar sekolah dan diluar keluarga yang 

dilakukan di alam terbuka dalam bentuk kegiatan yang menarik, 

menantang, menyenangkan, sehat, teratur, dan terarah dengan 

menerapkan prinsip dasar dan metode pendidikan kepramukaan yang 

sasaran akhirnya adalah terbentuknya kepribadian, watak, akhlak 

mulia, dan memiliki kecakapan hidup. 

2) Fungsi Kepramukaan 

Gerakan pramuka berfungsi sebagai penyelenggara 

pendidikan nonformal diluar sekolah dan diluar keluarga dan sebagai 

wadah pembinaan dan pengembangan kaum muda dengan 

menerapkan prinsip dasar kepramukaan. Gerakan pramuka berfungsi 

sebagai wadah untuk mencapai tujuan pramuka melalui : 

a. Pendidikan dan pelatihan pramuka 

b. Pengembangan pramuka 

c. Pengabdian masyarakat dan orang tua 
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3) Tujuan Gerakan Pramuka 

Gerakan pramuka sendiri memiliki tujuan yang dijelaskan 

dalam UU No. 12 Tahun 2010 bahwa gerakan pramuka bertujuan 

untuk membentuk setiap pramuka agar memiliki kepribadian yang 

beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, 

disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan memiliki 

kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga dan 

membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia, mengamlkan 

pancasila, serta melestarikan lingkungan hidup. 

Gerakan pramuka sebagai penyelenggara pendidikan 

kepanduan di Indonesia yang merupakan bagian pendidikan 

nasional, bertujuan untuk membina kaum muda dalam mencapai 

sepenuhnya potensi-potensi spiritual, sosial, intelektual, dan 

fisiknya. Dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

Gerakan Pramuka bab II pasal 3 berbunyi : 

a. Gerakan pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka 

memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 

berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-

nilai bangsa, berkecakapan hidup, sehat jasmani dan rohani. 

b. Gerakan pramuka bertujuan untuk membentuk sikap pramuka 

menjadi warga negara yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh 

pada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi 

anggota masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat 

membangun dirinya sendiri secara mandiri serta bersama-sama 
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bertanggunjawab atas pembangunan bangsa dan negara, 

memiliki kepedulian terhadap sesama hidup dan alam 

lingkungan. 

Tugas pokok gerakan pramuka adalah menyelenggarakan 

pendidikan kepramukaan bagi anak dan pemuda Indonesia, menuju 

ketujuan gerakan pramuka, sehingga dapat membentuk tenaga kader 

pembangunan yang berjiwa pancasila dan sanggup serta mampu 

menyelenggarakan pembangunan masyarakat, bangsa dan negara.
42

 

2. Ekstrakurikuler Olahraga 

Ekstrakurikuler olahraga merupakan wadah bagi para peserta 

didik untuk menampilkan kemampuan atau bakat terpendam yang 

dimiliki. Misalnya olahraga sepakbola, tenis, bulutangkis dan 

lainnya. Macam-macam olahraga yang dapat menjadi wadah untuk 

terciptanya karakter disiplin antara lain : 

1) Bola Voli 

Disetiap negara diseluruh dunia pasti mengetahui 

olahraga yang satu ini. Olahraga yang dimainkan oleh dua grup 

berlawanan, masing-masing grup terdiri dari enam orang. 

Terdapat pula variasi permainan bola voli pantai yang masing-

masing grup hanya memiliki dua orang pemain. Olahraga raga 

beregu yang satu ini sangat mengandalkan kerjasama dan 

kedisiplinan oleh para pemain untuk dapat meraih suatu 

kemenangan. 
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2) Takraw 

Sepak takraw adalah jenis olahraga campuran dari sepak 

bola dan bola voli, dimainkan di lapangan ganda bulu tangkis, 

dan pemain tidak boleh menyentuh bola dengan tangan. Karena 

pemain tidak boleh menyentuh bola menggunakan tangan, 

permainan olahraga ini sangat membutuhkan kedisiplinan 

konsentrasi yang sangat tinggi. 

3) Bulutangkis 

Bulutangkis atau badminton adalah suatu olahraga yang 

menggunakan raket yang dimainkan oleh dua orang (untuk 

tunggal) atau dua pasangan (untuk ganda) yang saling 

berlawanan. Mirip dengan tenis, bulutangkis bertujuan memukul 

bola permainan (“kok” atau “shuttlecock”) melewati jaring agar 

jatuh di bidang permainan lawan yang sudah ditentukan dan 

berusaha mencegah lawan melakukan hal yang sama. Olahraga 

ini membutuhkan fisik yang kuat, stamina yang prima, 

kecerdasan dan yang paling penting adalah kedisiplinan dari 

para pemainnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan penulis lakukan adalah jenis penelitian lapangan 

(field-research) yang bersifat kualitatif dengan menggambarkan 

permasalahan yang sesuai dengan data yang ditentukan dilapangan 

(deskriptif) yaitu mendeskripsikan tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada 

Pendidikan karakter disiplin siswa di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji. Secara 

khusus, penelitian lapangan merupakan penelitian dimana seorang peneliti 

datang ketempat atau lokasi atau lapangan untuk mengamati fenomena yang 

dilakukan secara ilmiah. Jadi, penulis wujudkan hasil penelitiannya dalam 

bentuk kata-kata atau kalimat. Adapun posisi penelitian adalah sebagai 

instrument kunci, pengembalian sumber kata dilakukan secara purposive dan 

snowball. 

Penelitian ini disebut pendekatan kualitatif, maka penelitian ini 

disebut penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu 

pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena 

atau gejala yang bersifat alami. Jadi penelitian deskriptif yang penulis 

maksud yaitu suatu penelitian yang mendeskripsikan peristiwa berdasarkan 

kondisi yang alamiyah tanpa rekayasa. 

Penelitian yang penulis lakukan adalah mengambil lokasi di MI 

Ma‟arif NU 1 Pageraji kab. Banyumas. Adapun yang menjadi objek 
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penelitiannya adalah proses Penanaman Karakter Disiplin pada Kegiatan 

Ekstrakurikuler di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji kabupaten 

Banyumas. Adapun yang menjadi alasan penulis untuk mengambil lokasi ini 

yaitu : 

1. MI Ma‟arif NU 1 Pageraji menerapkan pendidikan karakter disiplin pada 

kegiatan ekstrakurikuler. 

2. MI Ma‟arif NU 1 Pageraji dalam setiap pembelajaran baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas menerapkan pembelajaran yang berbasis karakter. 

Salah satunya pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka, ekstrakurikuler 

olahraga, ekstrakurikuler tari. 

3. MI Ma‟arif NU 1 Pageraji merupakan madrasah ibtidaiyah yang 

memiliki kualitas unggul dalam masyarakat, dengan perolehan prestasi 

baik dibidang akademik maupun non akademik membuktikan bahwa MI 

Ma‟arif NU 1 Pageraji merupakan madrasah yang mampu mencetak anak 

bangsa yang berprestasi. 

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian dalam skripsi ini merupakan orang yang 

memberikan informasi kepada peneliti tentang apa yang diperlukannya. 

Karena penulis memakai pendekatan kualitatif, deskriptif maka subjek 

penelitiannya menggunakan responden sebagai sumber informasi penelitian. 
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Berdasarkan judul yang telah dipilih, maka yang akan penulis jadikan 

responden dalam penelitian ini adalah : 

1. Kepala MI Ma‟arif NU 1 Pageraji 

Kepala madrasah merupakan orang yang bertanggung jawab 

penuh atas segala aktivitas yang ada di madrasah. Dengan bapak Akhmad 

Thontowi M.Pd.I. selaku Kepala Madrasah, maka akan diperoleh 

informasi umum mengenai segala aktivitas secara keseluruhan yang 

berhubungan dengan penanaman karakter disiplin pada kegiatan 

ekstrakurikuler di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji. 

2. Pendidik sebagai koordinator dan Pelatih 

Guru atau pendidik sebagai koordinator ekstrakurikuler berarti 

orang yang bertugas mengelola, mengembangkan, dan melatih peserta 

didik. 

Pelatih adalah orang yang mempunyai kemampuan khusus dalam 

melatih peserta kegiatan ekstrakurikuler di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji. 

Sehingga peneliti dapat mengetahui bagaimana pendidik atau pelatih 

menanamkan karakter disiplin di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. 

3. Anggota yang mengikuti Ekstrakurikuler 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan anggota yang 

mengikuti ekstrakurikuler yaitu para peserta didik. Peserta didik yang 

mengikuti ekstrakurikuler adalah kelas III-V yang menjadi sasaran dari 

penanaman karakter disiplin melalui kegiatan ekstrakurikuler di MI 

Ma‟arif NU 1 Pageraji. 
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D. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian yang ada dalam skripsi ini yaitu : 

1. Pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler 

2. Karakter disiplin yang ditanamkan pada kegiatan Ekstrakurikuler 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
43

 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

a) Metode Observasi 

Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar 

semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan 

data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 

observasi. 

Dengan metode observasi ini peneliti jadi melihat secara langsung 

pendidikan karakter di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji. 

Jenis observasi yang peneliti lakukan yaitu menggunakan 

Observasi Partisipan dimana dalam observasi ini, peneliti terlibat 

langsung dalam kegiatan Ekstrakurikuler. 
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b) Metode Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam satu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara umumnya adalah data verbal 

yang diperoleh melalui percakapan atau tanya jawab. Oleh karena itu 

menulis hasil wawancara memiliki banyak kelemahan dan akan sangat 

sulit menulis sambil melakukan wawancara serta sulit dibedakan mana 

data deskriptif dan mana data hasil tafsiran, maka selama melakukan 

wawancara sebaiknya menggunakan instrumen pembantu alat perekam 

(Tape Recorder).
44

 

Dengan metode wawancara akan mempermudah bagi peneliti 

dalam mendapatkan informasi secara akurat dan didukung dengan 

observasi secara langsung dengan begitu data akan valid. 

Adapun metode wawancara yang penulis lakukan yaitu dengan 

wawancara semi terstruktur, wawancara semi-terstruktur lebih tepat jika 

dilakukan pada penelitian kualitatif dari pada penelitian lainnya. 

Beberapa ciri dari wawancara semi-terstruktur dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pertanyaan terbuka, namun ada batasan tema dan alur pembicaraan. 
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2) Kecepatan wawancara dapat diprediksi. 

3) Fleksibel. 

4) Ada pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam alur, urutan, 

dan penggunaan kata. 

5) Tujuan wawancara adalah untuk memahami suatu fenomena.
45

 

Wawancara semi-terstruktur ini menggunakan pedoman 

wawancara dan ada batasan tema. Dalam penelitian ini penulis 

mewawancarai Kepala Madrasah, Pembina Ekstrakurikuler, dan Peserta 

didik. 

Dengan peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur ini 

untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan karakter disiplin 

pada kegiatan Ekstrakurikuler di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji. 

c) Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.dokumentasi 

berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
46

 

Dari penjelasan metode dokumentasi diatas, metode dokumentasi 

menurut penulis adalah cara pengumpulan data yang sumber datanya 

berbentuk tulisan atau gambar. Teknik dokumentasi ini penulis gunakan 
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untuk memperoleh data tentang sejarah dan perkembangan Madrasah, 

program Madrasah, visi, misi, keadaan guru, siswa, prestasi yang dicapai, 

sarana dan prasarana, struktur organisasi dan hal-hal lain yang berkaitan 

dengan MI Ma‟arif NU 1 Pageraji. 

 

F. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari 

responden atau sumber data lain terkumpul, tahap ini merupakan tahap 

pengelolaan data dengan menggunakan analisis kualitatif. Adapun pengertian 

dari analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 

hipotesis. 

Sedangkan analisis deskriptif yaitu dengan menggunakan keterangan 

apa adanya sesuai dengan informasi data yang diperoleh dari lapangan. 

Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Di 

ajukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena 

yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. 

Adapun analisis data menurut model Miles and Hubberman yang dilakukan 

pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan 

data meliputi:
47
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1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

penelitian untuk mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan. 

Sedangkan reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian, pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari 

lapangan. Proses ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal 

sampai akhir penelitian. Pada awal misalnya: melalui kerangka 

konseptual, permasalahan, pendekatan pengumpulan data yang diperoleh. 

Selama pengumpulan data misalnya membuat ringkasan, kode, mencari 

tema-tema, menulis memo, dan lain-lain.
48

 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
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tindakan. Bentuk penyajiannya anatara lain berupa teks naratif, matriks, 

grafik, jaringan dan bagan. Tujuannya adalah untuk memudahkan 

membaca dan menarik kesimpulan. Oleh karena itu, sajiannya harus 

tertata secara apik. Penyajian data juga merupakan bagian dari analisis, 

bahkan mencakup pula reduksi data. 

3. Verifikasi (kesimpulan Data) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal dengan di dukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data. 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data harus selalu 

diuji kebenaran dan kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin. 

Dalam tahap ini, peneliti membuat rumusan proporsisi yang telah 

dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian 

lengkap, dengan „temuan baru‟ yang berbeda dari temuan yang sudah 

ada.
49
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum MI Ma’arif NU 1 Pageraji 

1. Sejarah Berdirinya MI Ma‟arif NU 1 Pageraji 

Cikal bakal berdirinya MI Ma‟arif NU 1 Pageraji dimulai sejak 

zaman penjajahan Belanda, yaitu dengan berdirinya Madrasah Diniyah 

atau madrasah sore di Grumbul Dukuh Renteng yang menempati rumah 

Bapak Ky. H. Abdulah Sukri. Madrasah tersebut hanya mengajarkan 

mata pelajaran agama. Siswa atau santri pada saat itu berasal dari daerah 

Pageraji dan sekitarnya, karena masih terbatasnya Kyai atau tenaga 

pengajar yang ikut mengelola Madrasah Diniyah.  

Seiring bertambahnya siswa atau santri tempat yang tidak 

mencukupi akhirnya pindah ke rumah bapak H. Khambali yang 

mempunyai ruang cukup luas untuk tempat pembelajaran. sampai 

Indonesia merdeka pada tahun 1945 pembelajaran masih tetap berjalan 

seperti biasanya. Namun sempat mengalami penurunan jumlah santri 

karena adanya gejolak era kemerdekaan, sehingga pada tahun 1990-an 

mulai bangkit kembali. Beberapa tahun kemudian, para kyai dan tokoh 

masyarakat berpikir agar Madrasah Diniyah untuk dijadikan sekolah 

formal atau sekolah yang diakui oleh pemerintah dan mengalami 

perpindahan tempat kembali di Grumbul Dukuh Rentang.  
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MI Ma‟arif NU 1 Pageraji berdiri sejak tahun 1955 dengan nama 

Madrasah Wajib Belajar (MWB) dan terletak di wilayah Pageraji sebelah 

Utara, tepatnya di grumbul Dukuh Renteng yang dipelopori oleh H. 

Abdul Rouf, H. Abdul Hayi, K.H. Muhammad Nuh, Ky. H. Abdulah 

Sukri dan yang menjadi kepala madrasah pertama kali, yaitu Bapak 

Hamid Siswo Darsono sedangkan jumlah tenaga pendidiknya baru 

berjumlah 3 orang. Peserta didik yang ada di MWB tersebut pada awal 

berdirinya berjumlah kurang lebih 30 peserta didik. Pada tahun 1959, 

MWB berubah menjadi MI Ma‟arif NU 1 Pageraji karena pada saat itu 

nama lembaga pendidikan MWB tersebut harus memenuhi beberapa 

persyaratan yang telah ditetapkan oleh Departemen Agama, yaitu harus 

memiliki tanah, gedung, lahan perikanan, peternakan, dan pertanian milik 

sendiri. Padahal pada saat itu MWB tanahnya masih menumpang milik 

H. Hambari yang kondisi pada saat itu tanah tersebut tidak boleh untuk 

disewa maupun di beli, namun H. Hambari memperbolehkan MWB 

menggunakan tanah miliknya untuk kegiatan pembelajaran. Gedung yang 

digunakan oleh peserta didik MWB sorenya digunakan untuk kegiatan 

mengaji dengan nama Madrasah Ibtidaiyah. Karena MWB tidak 

memenuhi syarat untuk menjadi sebuah lembaga pendidikan yang diakui 

oleh Departemen Agama, maka MWB berubah menjadi MI Ma‟arif NU 

1 Pageraji dengan izin operasional dan pindah di jalan raya Pageraji 

nomor 10 sampai sekarang dengan tanah wakaf yang diberikan oleh H. 

Abdul Qodir. 
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MI Ma‟arif NU 1 Pageraji merupakan milik masyarakat Pageraji 

yang pengelolaannya diserahkan pada Komite Madrasah dan Pengurus 

Madrasah, serta bertanggung jawab melaporkan segala akivitas yang ada 

di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji kepada Lembaga Pendidikan Ma‟arif 

Cabang Kabuaten Banyumas. Jadi, secara administrasi MI Ma‟arif NU 1 

Pageraji menginduk kepada Lembaga Pendidikan Ma‟arif Cabang 

Purwokerto Kabupaten Banyumas. 

Kondisi awal MI Ma‟arif NU 1 Pageraji sangat sederhana dengan 

gedung, sarana dan prasarana yang terbatas. Namun atas kerjasama yang 

baik antara pengurus madrasah, komite, kepala sekolah, tenaga pendidik 

dan kependidikan, para donatur, serta partisipasi masyarakat yang sangat 

tinggi, maka dari tahun ke tahun senantiasa mengalami kemajuan baik di 

segi fisik atau gedung tempat pembelajaran maupun sarana dan prasarana 

yang dimilikinya. Bahkan pada saat ini MI Ma‟arif NU 1 Pageraji 

memiliki tenaga pendidik dan kependidikan sejumlah 36 orang. 

Seiring dengan perkembangan zaman, MI Ma‟arif NU 1 Pageraji 

mengalami perubahan status. Pada tahun 1978 berstatus terdaftar sesuai 

dengan SK Departemen Agama nomor K/268/III/1975. Pada tahun 1994 

berstatus diakui sesuai SK Departemen Agama nomor MK. 

19/5.a/PP.01.1/1289/1994. Pada tahun 2000 berstatus disamakan sesuai 

SK Departemen Agama nomor MK.19/5.a/PP.01.1/619/2000. Kemudian 

pada tahun 2009 mendapat status Terakreditasi B dan pada tahun 2013 
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berubah menjadi Terakreditasi A dengan nomor SK dari BSNP 101/Bap-

SM/XI/2013. 

MI Ma‟arif NU 1 Pageraji mengalami beberapa pergantian 

kepemimpinan, mulai dari Bapak Abdul Khamid, Bapak Sirwan, Bapak 

Sahlan Ahmad, Bapak H. Mastur, dan Bapak Mudasir. Kelima orang 

tersebut bukan pegawai negeri. Pada tahun 1981 diangkatlah Ibu Nafisah, 

A.Ma sebagai kepala MI Ma‟arif NU 1 Pageraji oleh pihak yayasan. 

Sejak bulan Juli 1988 ibu Nafisah, A.Ma baru diangkat menjadi Kepala 

Madrasah oleh Departemen Agama. Pada tahun 2009 diangkatlah bapak 

Akhmad Thontowi, S.Pd.I sebagai kepala madrasah sampai dengan 

sekarang 

Dari tahun ke tahun, kualitas MI Ma‟arif NU 1 Pageraji terlihat 

maju dan tidak kalah dengan sekolah lainnya. Hal ini dibuktikan dengan 

berbagai prestasi dalam perlombaan tingkat Kecamatan, Kabupaten, 

bahkan sampai dengan tingkat propinsi. 

2. Letak Geografis 

MI Ma‟arif NU 1 Pageraji memiliki letak yang strategis karena 

mudah dijangkau dengan kendaraan umum maupun kendaraan pribadi 

serta berada di tepi jalan raya yang menghubungkan kota Purwokerto 

dengan Ajibarang. Letak MI Ma‟arif NU 1 Pageraji relatif dekat dengan 

pusat kota (Kecamatan), yaitu sekitar 2 km. MI Ma‟arif NU 1 Pageraji 

beralamat di jalan raya Pageraji Nomor 10 RT 2 RW IV Desa Pageraji 
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Kecamatan Cilongok dengan kode pos 53162 telepon (0281) 655239. 

Batas-batas wilayah MI Ma‟arif NU 1 Pageraji adalah : 

Sebelah Utara  : Jalan raya pageraji (penghubung Purwokerto-

Ajibarang). 

Sebelah Selatan  :  Tanah kebun milik bapak H. Rakis. 

Sebelah Barat :  Rumah dan tanah bapak Achmad Nafi‟I dan bapak 

Miftahul Jannah. 

Sebelah Timur : Rumah dan tanah bapak H. Rakis. 

3. Visi dan Misi 

a. VISI 

Membentuk generasi yang muttaqin, unggul dalam bidang 

akademik, iptek, seni budaya dan olahraga. 

b. MISI 

1) Memiliki kelompok pengajian yang handal 

2) Memiliki budaya keagamaan yang kuat 

3) Memiliki keunggulan prestasi akademik dengan berbagai model 

pembelajaran. 

4) Memiliki kelompok seni budaya dan olahraga untuk 

pengembangan bakat minat. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

58 

  

4. Struktur Organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI 

MI MA‟ARIF NU 1 PAGERAJI 

 

Ketua Yayasan  :  Dr. Fauzi, M.Ag. 

Kepala Madrasah  :  Akhmad Thontowi, M.Pd.I. 

Komite Madrasah  :  Drs.H.Imam Nawawi 

Tata Usaha  :  Asrorul Maula 

 :  Sulistiyani 

Bendahara  :  Maria Ulfah, S.E. 

Guru Kelas  :  Mursidah, S.Pd.I 

 :  Hidayatul Mufidah, S.Pd.I 

 :  Siti Mahmudah, S.Ag. 

 :  Umi Setiaturrohmah, S.Pd.I 

 :  Istiqomatul Khairiyah, S.Pd.I 

 :  Sri Kuswati, S.Pd.I 

 :  Mutaqin, S.Pd.I 

 :  Khoningah, S.Pd.I 

 :  Unik Masnunah, S.Pd.I 

 :  Muhson, S.Pd.I 

 :  Minanurrohman, S.Pd.I 

 :  Yuni Suhartini, S.P. 

 :  Muftihatul Asiyah, S.Pd.I 
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 : Ully Maulida, S.Pd.I 

 :  Afifudin, S.Sy. 

 :  Arifin, S.Pd.I. 

 :  Laeli Mu‟minatul K, S.Pd.I 

 :  Siti Nurhidayatul Laela, S.Pd.I 

 :  Kholifatur Rozania, S.Pd.I 

 :  Otik Ristianti, S.Pd.I 

 :  Jolekha, S.Pd.I 

 :  Zulfa Binta K, S.Pd.I 

 :  Ulil Azmi Banani, S.Pd. 

 :  Muliatul Muna, S.Pd.I 

 :  Febriani Nur F, S.Pd. 

 :  Laeli Qodariyah, S.Pd. 

Guru Mapel PAI :  Andy Wibowo, S.Pd.I 

 :  Muhibul Islah 

 :  Lukman Hakim 

Guru Mapel PJOK  :  Nely Fajrijah, S.Pd. 

5. Keadaan Guru dan Siswa 

a. Keadaan Guru 

Guru sebagai salah satu komponen dalam pendidikan dan 

merupakan faktor yang sangat berperan dalam pencapaian tujuan 

pendidikan. Sebagai tenaga profesional guru harus bertanggung 

jawab atas tugasnya masing-masing. 
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Tabel 5.1 

Keadaan guru di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji 

NO Nama Lengkap 
Tempat/Tanggal 

Lahir 
L/P Jabatan 

Pendidikan 

Terakhir 

1. Akhmad 

Thontowi, 

M.Pd.I 

Bms, 01 Jan 1970 L Kepala MI S2 

2. Mursidah, 

S.Pd.I 

Bms, 04 Mar 1971 P Guru Kelas S1 

3. Hidayatul M, 

S.Pd.I 

Bms, 15 Feb 1974 P Guru Kelas S1 

4. Siti Mahmudah, 

S.Pd.I 

Bms, 06 Feb 1972 P Guru Kelas S1 

5. Umi 

Setiaturrohmah, 

S.Pd.I 

Bms, 26 Jun 1983 P Guru Kelas S1 

6. Istiqomatul K, 

S.Pd.I 

Bms, 24 Jun 1975 P Guru Kelas S1 

7. Sri Kuswati, 

S.Pd.I 

Bms, 11 Feb 1981 P Guru Kelas S1 

8. Mutaqin, S.Pd.I Bms, 16 Jun 1978 L Guru Kelas S1 

9. Khoningah, 

S.Pd.I 

Bms, 12 Apr 1964 P Guru Kelas S1 
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10. Unik 

Masnunah, 

S.Pd.I 

Bms, 05 Feb 1981 P Guru Kelas S1 

11. Muhson, S.Pd.I Bms, 12 Jul 1977 L Guru Kelas S1 

12. Minanurrohman

, S.Pd.I 

Bms, 11 Des 1984 L Guru Kelas S1 

13. Yuni Suhartini, 

S.P 

Bms, 21 Jun 1972 P Guru Kelas S1 

14. Muftihatul 

Asiyah, S.Pd.I 

Bms, 11 Des 1984 P Guru Kelas S1 

15. Ully Maulida, 

S.Pd.I 

Bms, 18 Sep 1992 P Guru Kelas S1 

16. Afifudin, S.Sy Bms, 18 Feb 1983 L Guru Kelas S1 

17. Muhibul Islah Bms, 10 Des 1987 L Guru Mapel MA 

18. Akhmad 

Nurhadi 

Bms, 15 Apr 1975 L Keamanan 

dan 

kebersihan 

MI 

19. Arifin, S.Pd.I Bms, 18 Apr 1981 L Guru Kelas S1 

20. Andy Wibowo, 

S.Pd.I 

Clcp, 19 Mei 1984 L Guru Mapel S1 

21. 

 

 

Laeli M K, 

S.Pd.I 

Bms, 30 Agst 1986 P Guru Kelas S1 
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22. Siti 

Nurhidayatul L, 

S.Pd.I 

Bms, 05 Mar 1990 P Guru Kelas S1 

23. Kholifatur 

Rozania, S.Pd.I 

Bms, 09 Jan 1988 P Guru Kelas S1 

24. Otik Ristianti, 

S.Pd.I 

Bms, 24 Okt 1984 P Guru Kelas S1 

25. Asrorul Maula Bms, 10 Okt 1981 L Tata Usaha SMK 

26. Yayan Sudrajat Bms, 13 Agst 1996 L Penjaga 

koperasi 

SMA 

27. Jolekha, S.Pd.I Bms, 13 Mar 1988 P Guru Kelas S1 

28. Lukman Hakim Bms, 03 Apr 1994 L Guru Mapel MA 

29. Zulfa Binta K, 

S.Pd.I 

Bms, 30 Jun 1992 P Guru Kelas S1 

30. Ulil Azmi B, 

S.Pd. 

Bms, 14 Jul 1993 L Guru Kelas S1 

31. Nely Fajrijah, 

S.Pd. 

Bms, 17 Okt 1986 P Guru Mapel S1 

32. Muliatul Muna, 

S.Pd.I 

Bms, 07 Jun 1992 P Guru Kelas S1 

33. 

 

 

Sulistiyani Bms, 08 April 

2000 

P Tata Usaha MA 
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34. Maria Ulfah, 

S.E 

Bms, 16 Apr 1994 P Bendahara S1 

35. Fifty Fitriya Bms, 15 Mar 1994 P Pustakawan S1 

36. Febriani Nur F, 

S.Pd. 

Jkt, 11 Feb 1994 P Guru Kelas S1 

37. Laeli 

Qodariyah, S.Pd 

Bms, 03 Apr 1992 P Guru Kelas S1 

 

b. Keadaan Siswa 

Siswa adalah peserta didik yang harus diarahkan oleh guru 

untuk memiliki sesuatu kemampuan dan kepribadian serta 

mengembangkan potensi yang ada. Siswa MI Ma‟arif NU 1 Pageraji 

berjumlah  dapat dilihat pada table 5.2 berikut 

Table 5.2 

Keadaan siswa MI Ma‟arif NU 1 Pageraji 

Kelas 
Jumlah 

Rombel 

Jumlah 

Siswa 

1 4 116 

2 4 114 

3 4 99 

4 4 108 

5 4 108 

6 5 137 

Jumlah 25 682 
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6. Sarana dan Prasarana 

Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar Madrasah kami 

memiliki sarana yang memadai untuk belajar mengajar diantaranya : 

a. Gedung  

Adapun rincian gedung yang terdapat di MI Ma‟arif NU 1 

Pageraji sebagai berikut : 

Table 6.1 

Keadaan sarana MI Ma‟arif NU 1 Pageraji 

No. Jenis Bangunan Jumlah 

1. Ruang Kepala Madrasah 1 ruang  

2. Ruang Guru  1 ruang 

3. Ruang Kelas  25 ruang 

4. Perpustakaan  1 ruang 

5. UKS 1 ruang 

6. Koperasi 1 ruang 

7. Laboratorium  1 ruang 

8. Gudang Peralatan Olah Raga 1 ruang 

9. Ruang Komputer  1 ruang 

10. Mushola  1 ruang 

11. Dapur  1 ruang 

12. WC 17 ruang 

13. Ruang TU 1 ruang 

14. Ruang Musik  1 ruang 
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b. Perlengkapan 

Adapun rincian perlengkapan yang ada di MI Ma‟arif NU 1 

Pageraji sebagai berikut : 

Table 6.2 

Keadaan prasarana MI Ma‟arif NU 1 Pageraji 

No. Nama Barang  Jumlah  

1. Komputer  12 unit 

2. Organ  3 unit 

3. Rebana  2 Set 

4. Angklung  1 Set 

5. Pianika 2 unit 

6. TV 3 unit 

7. Wireless  1 unit 

8. Kompor Gas  1 Unit 

9. VCD  1 unit 

10. Bel Otomatis 1 unit 

11. Meja Guru dan TU 52 Unit 

12. Lemari kelas 23 unit 

13. Rak Buku 13 unit 

14. Kompor Minyak Tanah  2 unit 

15. Kursi Guru dan TU 54 unit 

16. Meja Peserta didik 350 unit 

17. Kursi Peserta didik 610 unit 
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18. Papan tulis  23 unit 

19. Internet / hotspot 1 set 

20. LCD Proyektor 2 set 

21. Laptop  1 buah 

22. Notebook  4 buah 

23. Lemari etalase  3 buah 

24. Marawis  1 set 

25. Gitar  5 buah 

26. Footsal  1 set  

 

B. Pembentukan Karakter Disiplin Pada Kegiatan Pramuka 

Dalam pembentukan karakter pada kegiatan pramuka guru membantu 

dalam membentuk watak siswa dengan cara memberikan pengajaran, cara 

berbicara atau menyampaikan materi yang baik, pembiasaan , dan berbagai 

hal yang terkaitnya. Dalam hal menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa 

yang harus meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 

tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Sehingga muncul karakter 

disiplin yang lahir dan tumbuh dari dalam jiwa tanpa terikat oleh aturan 

maupun paksaan. Yang nantinya dibawa bukan hanya dilingkungan sekolah 

saja melainkan dirumah atau dilingkungan masyarakat. Untuk lebih jelas 

dengan proses analisis data yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 
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Adapun berikut ini akan penulis paparkan mengenai hasil penelitian 

yang telah dilakukan terkait dengan Kegiatan Pembentukan Karakter Disiplin 

antara lain : 

1. Disiplin Waktu 

 Disiplin waktu dalam kegiatan pramuka itu sangat penting dimana 

nantinya waktu ini akan menunjukkan seberapa tingginya tingkat 

kedisiplinan siswa tersebut, melalui kegiatan Baris Berbaris kedisiplinan 

siswa akan terlihat. Sebelum itu guru harus memberikan contoh terlebih 

dahulu agar nantinya siswa dapat mempraktekkannya sendiri. Adapun 

metode yang digunakan yaitu : 

a. Metode Pengajaran 

Pengajaran adalah hal yang paling utama dalam menerapkan 

pendidikan karakter disiplin kepada siswa, karena siswa seharusnya 

di didik dan diajarkan terlebih dahulu bagaimana berdisiplin, dan 

dari pihak sekolah seperti kepala sekolah, guru dan karyawan 

Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 

Karakter 

Disiplin  

Disiplin Waktu 

Disiplin Mentaati Peraturan 

Disiplin Bersikap 

Disiplin Belajar 

Disiplin Beribadah 
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terlebih dahulu menerapkan kedisiplinan tersebut yang nantinya 

sebagai contoh bagi peserta didik. 

Baris-berbaris adalah suatu wujud latihan fisik, diperlukan 

guna menambahkan kebiasaan dalam tata cara hidup yang diarahkan 

kepada terbentuknya suatu perwatakan tertentu. Siswa diajarkan 

berbagai macam bentuk baris-berbaris agar siswa menjadi paham 

dan nantinya bisa mempraktekan sendiri jika tidak ada gurunya, 

siswa menjadi mandiri dalam melakukan segala hal misalnya dalam 

masuk sekolah siswa dilatih untuk baris terlebih dahulu agar menjadi 

rapi, dengan begitu siswa menjadi mandiri dan akan melakukan 

dengan sendirinya. 

b. Metode keteladanan 

Baris-berbaris adalah alat pendidikan karkater disiplin waktu, 

dimana baris-berbaris ini adalah kegiatan fisik untuk membentuk 

suatu yang tertata rapi dan dipandang rajin, untuk itu dimulai dari 

gurulah di kegiatan upacara baris dengan rajin dan rapi serta 

memberikan contoh yang baik, dengan sendirinya siswa tersebut 

akan menirukan apa yang bapak/ibu guru lakukan karena guru 

adalah suri tauladan bagi siswanya. Jadi, dimulailah dari guru untuk 

menjadi contoh yang baik bagi siswanya. 

c. Metode pembiasaan 

Pembiasaan dalam karakter disiplin waktu ini dengan siswa 

dilatih terus-menerus setiap kali sebelum masuk ke kelas, dengan 
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pembiasaan ini yang guru berikan kepada siswanya akan mudah 

diingat tentang gerakan-gerakan yang ada dalam baris-berbaris, oleh 

karena itu pembiasaan baris-berbaris ini perlu agar siswa tidak lupa 

dan selalu diingat terkait gerakan-gerakan yang ada dalam baris-

berbaris dan selalu tepat, serta siswa diberikan pembiasaan selalu 

tepat waktu dengan siswa sebelum masuk ke kelas baris terlebih 

dahulu dan jika nanti ada yang tertinggal tidak baris berarti siswa 

tersebut terlambat dan nantinya akan mendapatkan sanksi.
50

 

d. Metode Hukuman 

Baris-berbaris ini yaitu siswa untuk bisa memahami gerakan-

gerakan/aba-aba dalam baris berbaris supaya siswa bisa rapi dan saat 

upacara bisa baris secara rapi, dengan begitu jika masih ada siswa 

yang tidak mau baris dengan baik siswa akan diberikan sanksi atau 

teguran, jika siswa tersebut tetap menyepelekan dan tidak mau 

beralatih nanti akan diberikan sanksi lanjutan yakin siswa tersebut 

disuruh untuk berlatih lebih lama dibandingkan dengan teman-

temannya. 

 Selain kegiatan baris berbaris, disiplin waktu juga dapat 

diwujudkan dengan mengikuti Upacara bendera. Upacaara Bendera pun 

juga dengan metode yang sama, siswa harus diberi contoh terlebih dahulu 

tidak langsung melakukannya sendiri. Metode yang digunakan yaitu 

dengan : 

                                                             
50
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a. Metode Pengajaran 

Sebelum siswa disuruh upacara bendera terlebih dahulu guru 

mengajarkan tentang bagaimana tata cara melaksanakan upacara 

bendera, setelah itu siswa disuruh mempraktikkan dengan 

didampingi oleh bapak ibu guru, dengan begitu siswa akan lebih 

memahaminya. 

b. Metode Keteladanan 

Keteladanan disini adalah guru memberikan contoh terlebih 

dahulu terkait upacara bendera, dengan begitu siswa akan mencontoh 

apa yang sedang dilakukan oleh guru, agar siswa tersebut dapat 

melakukan apa yang guru lakukan juga. 

c. Metode Pembiasaan 

Upacara bendera ini dilakukan setiap hari senin, jadi dengan 

adanya pembiasaan seperti ini siswa akan mudah menghafal 

bagaimana upacara dilaksanakan. 

d. Metode Hukuman 

Upacara bendera ini yaitu jika siswa tidak mengikuti upacara 

bendera dengan disengaja tanpa alasan yang jelas makan siswa yang 

terlambat tersebut dihukum untuk membuang sampah yang 

berserakan atau dengan membersihkan toilet sekolah. 
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2. Disiplin Mentaati Peraturan 

Disiplin dalam melaksanakan tata tertib atau peraturan sekolah 

yaitu tindakan siswa yang ditunjukkan dalam setiap perilakunya yang 

selalu taat melaksanakan tata tertib atau peraturan sekolah dengan penuh 

kesadaran. Disiplin menegakkan peraturan ini seperti berseragam rapi, 

lengkap dan bersih, siswa harus mentaati peraturan dengan berseragam 

rapi, lengkap, dan bersih. Adapun metode yang dilakukan yaitu dengan : 

a. Metode Pengajaran 

Sebelum memberikan contoh yang nyata memakai seragam 

sekolah dengan rapi dan bersih, sangat penting untuk diajarkan 

terlebih dahulu kepada siswa. Guru mengajarkan kepada siswa 

bagaimana memakai seragam dengan rapi dan baik. Seragam sekolah 

wajib dipakai sesuai ketentuan hari dan seragam pramuka wajib 

dipakai lengkap bersamaan dengan atributnya. Kepala sekolah 

mengajarkannya saat penyampaian amanat dalam pelaksanaan 

upacara bendera, sedangkan guru mengajrkannya pada saat 

pembinaan kelas maupun disela waktu pembelajaran. 

b. Metode Keteladanan 

Berpakaian rapi, lengkap dan bersih adalah perilaku karakter 

disiplin yang harus ditanamkan pada seluruh siswa, setelah 

mengajarkan berpakaian rapi, lengkap dan bersih, maka guru harus 

menjadi teladan yang baik untuk siswanya dalam hal berpakaian. 

Keteladanan guru dapat dilihat dari cara guru dan karyawan 
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berpakaian, guru perempuan identik dengan rok dan jilbab 

sedangkan guru laki-laki dientik dengan baju lengan pendek dan 

memakai celan panjang. Keteladanan guru dalam berpakaian pasti 

akan membawa pengaruh yang baik terhadap siswanya, hal ini 

dibuktikan dengan siswa MI Ma‟arif NU 1 Pageraji yang selalu 

memakai seragam sesuai dengan ketentuan sekolah. 

c. Metode pembiasaan 

Berseragam rapi lengkap dan bersih ini setelah diajarkan oleh 

guru serta diberikan contoh yang baik oleh guru supaya siswa dapat 

mencontoh gurunya bagaimana berpakaian yang lengkap, rapi dan 

bersih selanjutnya yaitu siswa setiap minggunya mengulang hal yang 

sama dan mengikuti peraturan yang sudah berlaku jadi siswa setiap 

minggunya menggunakan seragam yang sama, yang sudah diatur 

dalam tata tertib, dengan siswa selalu dibiasakan seperti itu lama-

kelamaan siswa akan terbiasa dengan sendirinya dan tanpa 

diperintahkan lagi mereka sudah memahaminya. 

d. Metode Hukuman 

Setelah beberapa metode sudah dilaksanakan dari pengajaran, 

keteladanan dan pembiasaan selanjutnya yaitu hukuman dimana jika 

siswa tidak melaksanakan aturan yang sudah tercatat dalam tata 

tertib sekolah maka siswa tersebut mendapatkan hukuman seperti 

teguran atau sanksi dengan begitu siswa tidak mengulangi kesalahan 

yang pernah dilakukannya. 
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3. Disiplin Bersikap 

Menghormati Guru wajib dilakukan oleh setiap siswa, karena 

guru adalah orang yang telah berjasa dan lebih tua. Dalam menghormati 

guru berarti menghormati orang tua. Ketika berbicara dengan guru harus 

menggunakan bahasa yang sopan dan santun. Hal ini diharapkan dapat 

dilakukan kepada siapa saja, dimana saja dan kapan saja sehingga dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun metode yang 

digunakan sehingga terwujudnya disiplin bersikap yaitu : 

a. Metode Pengajaran 

Menghormati guru adalah suatu hal yang wajib dilakukan 

oleh setiap siswa. Seorang guru dikatakan berhasil jika apa yang 

disampaikan oleh guru dalam bentuk materi dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dari hasil observasi yang penulis 

lakukan mendapatkan data bahwa setiap siswa menghormati gurunya 

tidak hanya saat jam pelajaran, namun di luar jam pelajaran mereka 

juga menghormatinya. Seperti saat siswa masuk ke kantor guru, 

terlebih dahulu mengucapkan salam kemudian menyampaikan 

keperluan pada guru yang ada dikantor dengan bahasa yang santun. 

b. Metode Keteladanan 

Setelah siswa diajarkan untuk saling menghargai gurunya, 

lebih baik guru memberikan contoh dengan cara guru saling 

menghormati satu sama lain, saat guru masuk ke dalam kelas, guru 

mengucapkan salam agar siswa dapat mencontohnya dengan baik. 
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c. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan sangat perlu untuk melatih hal-hal yang baik 

kepada siswa agar terbiasa untuk melakukan perbuatan baik yang 

kemudian menjadi akhlak terpuji yang dimiliki oleh siswa. 

Menghormati guru dimanapun berada merupakan pembiasaan yang 

diajarkan guru kepada siswa. Menghormati guru dapat berupa 

membiasakan siswa untuk mengucapkan salam dan jabat tangan, 

menyapa, membiasakan berkata santun dan baik dan membiasakan 

berperilaku sopan. 

d. Metode Hukuman 

Menghormati guru dengan siswa diajarkan dan diberikan 

contoh oleh guru dalam keseharian dan dilatih untuk selalu 

melakukan hal-hal yang baik, jika siswa tidak sopan terhadap 

gurunya, guru memberikan teguran kepada siswa agar mengerti letak 

kesalahannya, dan dilakukan secara terus-menerus agar siswa 

menjadi terbiasa dan tidak melakukan kesalahan lagi. 

4. Disiplin Belajar 

Disiplin belajar ini siswa harus bisa dan memahami apa yang 

sudah diajarkan oleh guru, jadi siswa harus memperhatikan semua yang 

diajarkan. Kegiatan menyanyikan lagu-lagu kebangsaan merupakan 

kegiatan yang bertujuan untuk menekankan kedisiplinan bagi siswa. 

Adapun metode yang digunakan guna terwujudnya kedisiplinan saat 

kegiatan menyanyikan lagu kebangsaan yaitu : 
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a. Metode Pengajaran 

Menyanyikan lagu kebangsaan dalam mengajarkannya 

melalui materi terkait lagu kebangsaan, pendidik memberikan 

pengajaran terlebih dahulu dengan menulis lirik dipapan tulis setelah 

itu siswa menirukan dan lama kelamaan siswa disuruh 

menghafalkannya. 

b. Metode Keteladanan 

Keteladanan disini adalah guru memberikan contoh terlebih 

dahulu terhadap siswanya, agar siswa menirukan apa yang guru 

lakukan, itu akan mempermudah bagi siswa, karena guru adalah 

teladan yang baik bagi siswanya. 

 

c. Metode Pembiasaan 

Menyanyikan lagu kebangsaan ini yaitu melalui upacara 

bendera, dalam upacara bendera ada kegiatan menyanyikan lagu 

kebangsaan, jadi jika dilakukan terus menerus akan selalu teringat 

oleh siswa. Jadi tidak hanya diajarkan kemudian dihafalkan saja 

tetapi harus ada pembiasaan agar siswa bisa selalu mengingatnya. 

d. Metode Hukuman 

Hukuman disini bukan berarti hukuman secara fisik, tetapi 

hukuman yang berunsur mendidik yaitu hukuman bagi siswa yang 

tidak hafal tentang lagu kebangsaan dihukum untuk menulis lirik 
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lagu kebangsaan yang dimaksud dimana dengan cara seperti itu 

siswa dapat dengan mudah mengingatnya. 

5. Disiplin Beribadah  

Disiplin beribadah disini adalah dengan menjalankan sholat 

dhuha berjamaah itu termasuk salah satu ibadah seorang muslim, agar 

siswa dapat paham dan bisa mengaplikasikan dikehidupan sehari-hari 

untuk itu guru harus menerapkan dan memberi contoh. Adapun metode 

yang digunakan agar terbentuknya sikap disiplin beribadah ini yaitu 

dengan : 

a. Metode Pengajaran 

Melaksanakan sholat adalah hukumnya wajib dan adapula 

sholat sunnah yang dikerjakan dapat pahala serta jika tidak 

dikerjakan tidak berdosa, tetapi di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji 

mewajibkan siswa siswinya untuk melaksanakan sholat dhuha 

berjamaah setiap pagi. Sebelum siswa melaksanakan hal tersebut 

sudah tentu diberikan pengajaran oleh guru terlebih dahulu, upaya 

guru dalam memberikan pengajaran salah satunya yaitu dengan guru 

menyampaikan betapa pentingnya sholat wajib dan jika ditinggalkan 

akan mendapat dosa dan sholat wajib jika dilakukan sembarangan 

maka sholatnya tidak sah. Maka dari itu, sebaiknya sholat sunnah 

juga dilaksanakan supaya bisa menambah nekal kita diakhirat nanti. 
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b. Metode Keteladanan 

Keteladanan tidak hanya dalam berpakaian, berangkat awal 

melainkan dalam hal beribadah. Guru harus mencontohkan 

sebenarnya harus bisa semuanya untuk menjadi contoh bagi 

siswanya, seperti sholat dhuha berjamaah, guru memberikan contoh 

terlebih dahulu, dengan guru lebih mengawali dalam berangkat ke 

masjid dan guru yang bertugas untuk mengarahkan siswanya 

menjalankan sholat dhuha berjamaah dan semua guru mengikuti 

sholat dhuha berjamaah tersebut untuk memberikan contoh yang 

baik untuk siswanya. 

c. Metode Pembiasaan 

Setelah guru memberi pengajaran mengenai sholat dhuha 

berjamaah, guru menyuruh siswa agar melaksanakan sholat dhuha 

berjamaah setiap hari. Pembiasaan seperti ini akan lebih untuk 

kedepannya, jadi siswa akan terbiasa melaksanakan sholat dhuha 

nantinya. 

d. Metode Hukuman 

Sholat dhuha berjamaah ini dilakukan pada pukul 09.00 WIB 

setiap harinya. Jadi, jika siswa tidak melaksanakan sholat dhuha 

berjamaah akan diberikan sanksi berupa sholat dhuha sendiri. 

Dengan adanya teguran dan hukuman bagi siswa akan membuat 

siswa menjadi lebih disiplin dalam hal beribadah khusunya. 
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Membaca do‟a sebelum dan sesudah pelajaran juga salah satu 

bentuk kegiatan yang nantinya menjadikan siswa disiplin dalam 

beribadah. Dengan metode yang sama yang selalu guru ajarkan yakni : 

a. Metode Pengajaran 

Do‟a merupakan suatu aktivitas yang dilakukan sebelum 

melakukan sesuatu. Dalam memulai suatu kegiatan terutama belajar 

disekolah, siswa diwajibkan untuk berdo‟a bersama. Dengan 

melakukan do‟a bersama, diharapkan pembelajaran dapat berjalan 

dengan lancar dan siswa mudah untuk menangkap materi 

pembelajaran yang guru ajarkan. Do‟a sebelum dan sesudah 

pelajaran dilakukan oleh guru dan siswa, yang dipimpin oleh salah 

satu siswa yang biasa memimpin do‟a dalam kelas adalah ketua 

kelas atau wakilketua kelas. 

b. Metode Keteladanan 

Keteladanan guru dalam do‟a sebelum pelajaran ini guru 

mengajarkan siswanya untuk berdo‟a dan lafad do‟anya setelah itu 

guru mempraktikkannya agar siswa lebih memahaminya karena 

disini guru adalah contoh yang baik untuk siswanya. Untuk itu sebisa 

mungkin guru harus menguasainya dan mempraktikkannya dikelas. 

c. Metode Pembiasaan 

Membaca do‟a sebelum dan sesudah pelajaran adalah sudah 

menjadi tradisi di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji dimana siswa diajarkan 

terlebih dahulu seperti apa do‟anya dan guru memberikan contoh 
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kepada siswanya setelah itu siswa harus bisa mempraktikkannya. 

Do‟a ini diucapkan setiap kali melakukan pelajaran dan sesudah 

pelajaran agar nantinya siswa akan terbiasa melakukannya. 

d. Metode Hukuman 

Membaca do‟a sebelum dan sesudah pelajaran adalah hal 

yang sangat penting untuk memulai dan mengakhiri sesuatu. Dengan 

begitu siswa akan lebih konsentrasi dalam belajar dan menangkap 

materi yang telah diajarkan oleh guru. Jika ada siswa yang membaca 

do‟a tetapi malah gaduh sendiri guru akan memberikan sanksi 

teguran kepada siswa tersebut agar siswa membaca do‟a sendri 

didepan kelas. 

 

C. Pembentukan Karakter Disiplin Pada Kegiatan Olahraga 

Untuk penanaman atau pembentukan karakter disiplin pada kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga sendiri tidak jauh beda dengan apa yang ditanamkan 

pada kegiatan pramuka, guru membantu dalam membentuk watak siswa 

dengan cara memberikan keteladanan, cara berbicara atau menyampaikan 

materi yang baik, toleransi, dan berbagai hal yang terkaitnya. Dalam hal 

menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa yang harus meliputi komponen 

pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan 

nilai-nilai tersebut. Untuk lebih jelas dengan proses analisis data yang 

dilakukan dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Berikut ini akan penulis paparkan mengenai hasil penelitian yang 

telah dilakukan terkait dengan kegiatan pembentukan karakter disiplin antara 

lain : 

1. Disiplin Belajar 

 Dalam berlatih, kedisiplinan sangatlah diutamakan. Disiplin 

belajar ini siswa harus bisa dan memahami apa yang telah diajarkan oleh 

pelatih atau guru, jadi siswa harus memperhatikan semua yang diajarkan 

oleh guru. Adapun metode yang digunakan agar siswa dapat dengan 

mudah memahami guna terwujudnya kedisiplinan dalam belajar yakni : 

a. Metode Pengajaran 

Pengajaran adalah hal yang paling utama dalam menerapkan 

pendidikan karakter disiplin kepada siswa, karena siswa harus 

dididik dan diajarkan terlebih dahulu bagaimana berdisiplin. 

Latihan adalah suatu wujud konsistensi siswa yang 

diperlukan guna menanamkan kebiasaan disiplin pada diri sendiri, 

karena dengan latihan siswa dapat membentuk suatu perwatakan 

tertentu. Siswa diajarkan bagaimana teknik dasar dalam olahraga 

bola voli, bulutangkis, takraw mulai dari passing, kontrol, block, 

Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga 

Disiplin Beribadah 

Karakter 

Disiplin Disiplin Bersikap 

Disiplin Belajar 
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smesh dan lain sebagainya. Setelah siswa bisa melakukannya siswa 

dapat berlatih sendiri tanpa pengawasan guru apabila guru sedang 

tidak bisa mendampingi. 

b. Metode Keteladanan 

Latihan dasar adalah alat pendidikan karakter disiplin waktu, 

dimana latihan dasar adalah kegiatan fisik untuk membentuk sesuatu 

yang tertanam didalam jiwa. Karena disiplin waktu sangat 

dibutuhkan setiap saat, untuk itu guru harus mencontohkan 

bagaimana menerapkan disiplin waktu dalam latihan dengan datang 

tepat waktu. Nantinya siswa akan meniru bagaimana contoh 

keteladanan yang dilakukan oleh gurunya. 

c. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan dalam karakter disiplin waktu ini dengan siswa 

dilatih terus-menerus setiap kali latihan akan dimulai, dengan 

pembiasaan yang guru berikan ini kepada siswanya akan selalu 

dilakukan baik itu disaat di dalam kegiatan sekolah maupun diluar 

sekolah. Pembiasaan selalu tepat waktu sebelum latihan dan jika 

nanti ada siswa yang datang terlambat akan mendaptkan sanksi atau 

hukuman. 

d. Metode Hukuman 

Latihan dasar ini yaitu agar siswa bisa memahami teknik 

dasar dalam permainan olahraga bulu tangkis, bola voli dan takraw, 

apabila siswa sudah diajarkan tetapi siswa tidak dapat melakukan 

terlebih lagi sampai menyepelekannya nanti akan diberikan sanksi 
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atau hukuman yaitu siswa disuruh untuk push up atau lari berkeliling 

lapangan. 

2. Disiplin Bersikap 

 Sama halnya di kegiatan pramuka siswa harus menghormati guru 

dan teman, di kegiatan olahraga juga sesama atlit harus saling 

menghormati satu sama lain. Siswa harus saling menghormati satu sama 

lain di dalam maupun di luar lapangan. Agar dapat terbentuknya 

kedisiplinan bersikap ini, guru memberikan contoh terlebih dahulu agar 

nantinya siswa dapat menerapkannya pada kehidupan sehari-hari mereka. 

Guru dapat menggunakan metode berikut agar dapat terealisasi dengan 

baik yakni : 

a. Metode Pengajaran 

Pertandingan yang baik yaitu pertandingan yang sportif dan 

saling menghormati lawan. Seorang guru dikatakan berhasil jika apa 

yang disampaikan guru pada saat latihan dapat diaplikasikan dalam 

suatu pertandingan, bahkan dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan mendapatkan 

bahwa setiap siswa pada saat pertandingan siswa saling 

menghormati bahkan diluar pertandingan pun siswa tetap saling 

hormat, dengan melakukan jabat tangan setelah selesai pertandingan 

dan bertemu di jalan pada saat tidak melakukan pertandingan pun 

saling berjabat tangan. 
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b. Metode Keteladanan 

Setelah siswa diajarkan untuk saling menghargai lawannya, 

guru memberikan contoh dengan cara menghormati satu sama lain, 

saat bertemu mengucapkan salam atau berjabat tangan. Oleh karena 

itu, semua berawal dari guru untuk saling menghargai. 

c. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan sangat perlu untuk melatih hal-hal yang baik 

kepada siswa agar terbiasa untuk melakukan perbuatan baik yang 

kemudian menjadi akhlak terpuji yang dimiliki oleh siswa. 

Menghormati sesama siswa atau lawan dalam pertandingan dapat 

dengan cara mengucapkan salam atau berjabat tangan, menyapa, 

membiasakan berkata santun dan sopan pada saat bertemu dijalan. 

d. Metode Hukuman 

Menghormati sesama atlit diajarkan dan diberikan contoh 

oleh guru dalam keseharian dan dilatih untuk selalu melakukan hal-

hal yang baik, jika siswa tidak sopan terhadap sesama atlit maka 

guru memberikan teguran kepada siswa agar siswa dapat mengerti 

letak kesalahannya. 

3. Disiplin Beribadah 

 Berdo‟a sebelum latihan ataupun pertandingan merupakan 

langkah awal kesuksesan seorang atlit. Dimana dengan selalu berdo‟a 

siswa berarti sudah mendisiplinkan diri dengan disiplin beribadah, tetapi 

hal semacam itu juga harus dicontohkan oleh guru agar siswa dapat 
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melakukannya setiap saat, dimanapun dan kapanpun. Untuk itu guru 

perlu memberikan contoh. Adapun metode yang digunakan yakni : 

a. Metode Pengajaran 

Dalam memulai kegiatan terutama menuntut ilmu, maka 

siswa diwajibkan untuk berdo‟a bersama. Dengan melakukan do‟a 

bersama diharapkan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan 

siswa mudah untuk menangkap materi pembelajaran yang pelatih 

berikan. 

b. Metode Keteladanan 

Keteladanan guru dalam berdo‟a sebelum melakukan latihan 

ini mengajarkan siswanya untuk berdo‟a dan dilakukan sampai siswa 

benar-benar paham dan selalu mempraktikkannya meskipun tidak 

didampingi oleh sang pelatih di setiap latihan ataupun pertandingan. 

c. Metode Pembiasaan 

Membaca do‟a sebelum melakukan sesuatu sudah menjadi 

kewajiban di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji dimana siswa diajarkan 

terlebih dahulu seperti apa do‟anya dan guru memberikan contoh 

kepada siswanya setelah itu siswa harus bisa mempraktikkannya dan 

do‟a ini dilakukan setiap hari, agar lebih konsentrasi dalam setiap 

materi yang diberikan. 

d. Metode Hukuman 

Membaca do‟a sebelum melakukan suatu pembelajaran 

sangat penting untuk lebih meningkatkan konsentrasi dalam belajar 
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dan mendapatkan materi yang diberikan oleh guru dan jika ada yang 

membaca do‟a tetapi malah gaduh sendiri akan memberikan teguran 

kepada siswa tersebut agar siswa dapat membaca do‟a dengan 

hikmat dan baik. 

       Dengan demikian proses pembentukan karakter disiplin pada 

kegiatan Ekstrakurikuler di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji mencakup disiplin 

waktu, disiplin mentaati peraturan, disiplin belajar, disiplin bersikap dan 

disiplin beribadah. Adapun proses analisis data dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Karakter 

Disiplin 

Disiplin Waktu  

Disiplin Bersikap 

Disiplin Belajar 

Disiplin Mentaati Peraturan 

Disiplin Beribadah 



 

 

86 

  

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang penulis lakukan tentang 

pendidikan karakter disiplin pada kegiatan ekstrakurikuler di MI Ma‟arif     

NU 1 Pageraji, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pendidikan karakter disiplin pada kegiatan ekstrakurikuler diwujudkan 

dalam bentuk disiplin waktu, mentaati peraturan, belajar, bersikap, dan 

beribadah. 

2. Pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan ekstrakurikuler ini dalam 

proses pembelajarannya menggunakan metode pengajaran, keteladanan, 

pembiasaan dan yang terakhir diantara metode ke empat ini sangat 

sinkron karena siswa diawali dengan pengajaran terlebih dahulu oleh 

guru setelah itu dengan guru memberikan pengajaran, guru memberikan 

contoh yang baik untuk siswanya karena guru adalah teladan yang baik. 

Setelah itu guru mengajarkan kepada siswanya untuk setiap hari 

menjalankan aturan yang telah ditetapkan agar siswa terbiasa dalam 

menjalankan peraturan yang ditetapkan dan yang terakhir adalah 

hukuman dimana siswa akan diberikan hukuman jika siswa tersebut tidak 

mentaati peraturan yang sudah ditetapkan. 
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B. Saran 

Dari pemaparan di atas, maka untuk meningkatkan keberhasilan 

dalam pendidikan karakter disiplin di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Kepada Kepala Madrasah 

Kepala madrasah secara berkala melakukan sosialisasi kepada 

guru dan pembina ekstrakurikuler serta wali murid sebagai langkah 

membangun kesadaran pentingnya karakter disiplin siswa dan 

mendukung dengan sangat putra-putinya dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler yang diselenggarakan demi terwujudnya karakter disiplin 

tersebut. 

2. Kepada Pembina Ekstrakurikuler 

a. Pembina lebih menekankan kembali tentang pentingnya karakter 

kedisiplinan itu sendiri kepada  siswa-siswinya. 

b. Pembina harus lebih kreatif dalam menciptakan program yang 

menarik sehingga anggota ekstrakurikuler tidak merasa bosan. 

3. Kepada Siswa 

 Lebih aktif dalam setiap kegiatan yang diberikan oleh 

pembina karena setiap kegiatan yang dilakukan memiliki kontribusi yang 

tinggi dalam pembentukan karakter yang baik dan dapat dilakukan diluar 

lingkungan sekolah. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

A. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara pembina pramuka 

1. Bagaimana metode dalam pelaksanaan penanaman karakter disiplin pada 

kegiatan pramuka ? 

2. Apa saja yang ditanamkan dalam setiap kegiatan pramuka ? 

3. Apakah ada kendala yang dialami pada saat pelaksanaan penanaman 

pendidikan karakter disiplin pada kegiatan pramuka ? 

Pedoman wawancara pembina olahraga 

1. Apa saja yang ditanamkan dalam setiap kegiatan olahraga ? 

2. Bagaimana metode dalam pelaksanaan penanaman pendidikan karakter 

pada kegiatan olahraga ? 

3. Apakah kendala yang dialami pada saat pelaksanaan penanaman karakter 

disiplin pada kegiatan olahraga ? 

Pedoman wawancara siswa 

1. Menurut kamu apakah itu disiplin ? 

2. Menurut kamu apakah tujuan dari diadakannya penanaman karakter 

disiplin pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan olahraga ? 

3. Setelah adanya penerapan karakter disiplin, apakah masih banyak siswa 

yang masih belum disiplin ? 

 

 

 

 



 

 

B. Pedoman Observasi 

1. Pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter disiplin 

a. Kedatangan dan kepulangan siswa tepat waktu 

b. Pelaksanaan sholat dhuha berjamaah 

c. Menghormati guru 

d. Berpakaian seragam lengkap, rapi dan bersih 

e. Latihan 

2. Interaksi siswa dengan guru, siswa dengan siswa 

 

C. Pedoman dokumentasi 

1. Dokumen profil 

a. Sejarah berdiri dan perkembangannya 

b. Letak geografis 

c. Visi dan misi 

d. Struktur organisasi 

e. Keadaan guru dan siswa 

f. Sarana dan prasarana 

2. Tata tertib sekolah 

 



 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Hari/tanggal   :  Rabu, 11 September 2019 

Waktu  :  09.00 WIB 

Tempat  :  Ruang Tata Usaha 

Informan  :  Bapak Minanurrohman, S.Pd.I 

Jabatan  :  Pembina Pramuka 

 

Peneliti  :  Bagaimana metode dalam pelaksanaan penanaman   karakter 

disiplin pada kegiatan pramuka ? 

Informan  :  Dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka ini kami menerapkan 

proses pembelajaran dimana metode yang digunakan yaitu 

seperti pengajaran, pertama siswa diajari berbagai macam hal 

agar siswa dapat melakukan apa yang sudah diajarkan dan yang 

dilakukannya pun tidak sembarangan sesuai yang mereka 

pelajari. Yang kedua yaitu dengan keteladanan dimana kami 

selaku guru disini semuanya mewajibkan dalam hal kedisiplinan 

seperti berangkat tepat waktu, sebelum berangkat menggunakan 

seragam lengkap dan bersih dan lain-lain dengan begitu siswa 

dapat mencontoh apa yang bapak/ibu guru lakukan. Yang ketiga 

yaitu pembiasaan, jadi disini siswa dilatih untuk terbiasa dalam 

kedisiplinan agar siswa tersebut lebih cepat memahaminya dan 

pastinya akan teringat terus dan jika akan melanggarnya pasti 



 

 

merasa ada yang mengganjal karena mereka sudah terbiasa. Dan yang terakhir 

yaitu hukuman jadi disini kami memberikan hukuman bukan 

dalam bentuk fisik, tapi kami memberikan peringatan atau 

teguran terhadap siswa jika masih melanggarnya baru kami 

memberikan hukuman. 

Peneliti  :  Seperti yang tadi bapak jelaskan bagaimana metode dalam 

mengajarkan siswa, lalu apa saja yang ditanamkan dalam setiap 

kegiatan pramuka ? 

Informan  : Kegiatan pramuka ini kami menanamkan nilai karakter 

kedisiplinan karena disiplin ini sangat penting, dengan 

diterapkannya kedisiplinan semua yang sudah direncanakan 

menjadi berjalan sesuai dengan rencana. 

Peneliti  :  Apakah ada kendala yang dialami pada saat pelaksanaan 

penanaman pendidikan karakter disiplin pada kegiatan   

pramuka ? 

Informan  :  Untuk kendala masih ada karena pramuka ini dilaksanakan pada 

hari Jum‟at dan dilaksanakan pukul 11.00 – 13.00 WIB jadi 

waktu untuk melaksanakan kegiatan satu jam saja karena 

terkendala sholat jum‟at bagi siswa putra. 

  



 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Hari/tanggal    :  Sabtu, 14 September 2019 

Waktu  :  10.00 WIB 

Tempat  :  Halaman Sekolah 

Informan  :  Ibu Laeli Qodariyah, S.Pd. 

Jabatan  :  Pembina Olahraga 

 

Peneliti  :  Apa saja yang ditanamkan dalam setiap kegiatan olahraga ? 

Informan  :  Kegiatan olahraga sangat diperlukan yang namanya kedisiplin 

yang tinggi, dimana kami disini sangat menekankan kedisiplinan 

dalam segala hal baik itu dalam latihan maupun pada saat 

bertanding siswa harus mempunyai kedisiplinan yang tinggi. 

Agar nantinya kedisiplinan itu dapat di lakukan setiap waktu. 

Peneliti  :  Bagaimana metode dalam pelaksanaan penanaman pendidikan 

karakter pada kegiatan olahraga ? 

Informan  :  Kalau di olahraga sendiri tidak jauh berbeda dengan kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka khususnya ya, yaitu dengan metode 

pengajaran, keteladanan, pembiasaan dan hukuman. Karena 

metode tersebut efektif untuk menghasilkan siswa-siswi yang 

mempunyai kedisiplinan yang tinggi. 

Peneliti  :  Apa kendala yang dialami pada saat pelaksanaan penanaman 

karakter disiplin pada kegiatan olahraga ? 



 

 

Informan  :  Untuk kendala di kegiatan olahraga ini untuk bulutangkis dari 

sarana dan prasarananya yang kurang mendukung, disamping 

pusat latihan atau gedung untuk latihannya yang jauh harus 

menyeberang jalan raya. Untuk voli dan takraw itu kendalanya 

di cuaca pada saat hujan kami tidak dapat melakukan kegiatan 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Hari/tanggal   :  Jum‟at, 20 September 2019 

Waktu  :  10.00 WIB 

Tempat  :  Halaman Kelas 

Informan  :  Az-Zahra Maghrunnisa (Pramuka) 

 

Peneliti  :  Menurut kamu apakah itu disiplin ? 

Informan  :  Disiplin itu patuh mematuhi segala peraturan yang ada di 

sekolah.  

Peneliti  :  Menurut kamu apakah tujuan dari diadakannya penanaman 

karakter disiplin pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan 

olahraga ? 

Informan  :  Supaya kita tidak datang terlambat mengikuti kegiatan tersebut 

kak 

Peneliti  :  Setelah adanya penerapan karakter disiplin, apakah masih 

banyak siswa yang masih belum disiplin ? 

Informan  :  Tidak kak, sekarang jarang yang berangkat terlambat kak. 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL OBSERVASI 

 

Hari/tanggal : Jum‟at 20 September 2019 

   

Hasil Observasi, dalam kegiatan pramuka pada tanggal 20 September 2019 

di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji yaitu ekstrakurikuler pramuka dilaksanakan pukul 

10.30-13.00 WIB. Diawali dengan setiap kelas masuk ke kelas masing-masing 

kemudian pembina memberikan materi berupa dasa darma pramuka, untuk 

menghafalkan dasa darma pramuka siswa disuruh membagikan menjadi dua 

kelompok. Kelompok yang hafal terlebih dulu nanti menambah nilai tambahan 

dan setelah itu siswa disuruh menghafalkan sendiri-sendiri dan maju kedepan jika 

sudah menghafal untuk penilaian individual. Setelah kegiatan inti selesai siswa 

disuruh untuk keluar kelas dan melakukan apel penutup. 

  



 

 

HASIL OBSERVASI 

 

Hari/tanggal  : Jum‟at 27 September 2019 

 

Hasil Observasi, dalam kegiatan kepramukaan pada tanggal 27 September 

2019 di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji yaitu ekstrakurikuler pramuka dilaksanakan 

pada pukul 10.30-13.00 WIB diawali apel seperti biasa setelah itu kegiatan ini 

dimana materi tentang sila-sila pancasila beserta lambangnya, dalam proses 

pembelajaran ini pembina membacakan terlebih dahulu dan memberikan materi 

setelah itu siswa untuk menirukannya dan yang hafal terlebih dahulu maju 

kedepan mendapatkan nilai tambahan dan setelah itu siswa disuruh menghafalkan 

sendiri-sendiri dan maju kedepan jika sudah menghafal untuk penilaian 

individual. Setelah kegiatan inti selesai siswa siswa bersiap ke lapangan untuk 

apel penutup. 

  



 

 

HASIL OBSERVASI 

 

Hari/tanggal : Sabtu, 21 September 2019 

 

 Hasil observasi, dalam kegiatan keolahragaan pada tanggal 21 September 

2019 di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji yaitu ekstrakurikuler olahraga dilaksanakan 

pada pukul 10.00-12.00 WIB diawali dengan berdo‟a agar pada saat melakukan 

kegiatan diberikan kelancaran dan keselamatan, setelah itu pembina olahraga 

memberikan materi latihan serta diajarkan terlebih dahulu bagaimana cara 

melakukan passing, blok, smash pada olahraga voli. Serve, smash pada olahraga 

bulutangkis. Kemudian setelah memberikan materi siswa disuruh untuk 

melakukannya satu persatu untuk melihat seberapa kemampuan atau potensi yang 

dimiliki.  

  



 

 

FOTO-FOTO KEGIATAN PENANAMAN KARAKTER DISIPLIN 

PADA KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PRAMUKA DAN 

OLAHRAGA DI MI MA’ARIF NU 1 PAGERAJI 
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